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ABSTRAK

Dian Arista Dewi, 2023: Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis
Kurikulum Merdeka Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas
VII di MTsN 1 Jember

Kata Kunci : Kurikulum Merde ka, Pembelajaran IPA

Kementrian pendidikan memperkenalkan Kurikulum Merdeka pada bulan
Februari 2022 sebagai salah satu opsi yang dapat dipilih oleh sekolah untuk tahun
ajaran 2022/2023. Kurikulum Merdeka tidak langsung diterapkan secara serentak
tetapi seara bertahap melihat kondisi setiap sekolah berbeda. MTsN 1
Jember merupakan salah satu madrasah yang terpilih menjadi sekolah penggerak
di Kabupaten Jember. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka memberikan
kebebasan terutama pada siswa dalaosgs pembelajaran. Dalam kurikulum
merdeka terdapat pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini disusun untuk
mengetahui implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan pada pembelajaran
IPA mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

Fokuspenelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA
berbasis kurikulum merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas
VIl di MTsN 1 Jember?22) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis
kurikulum merdeka pada materi konsep sdlam pengukuran suhu kelas VII di
MTsN 1 Jember3) Bagaimana penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum
merdeka padanateri konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VIl di MTsN 1
Jembe?

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskripstif. Kekni
peneliti dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan antara lain kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data, menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Peneiti memperoleh kesimpulan: 1) Pada perencanaan pembelajaran guru
menggunakan modul ajar hasil MGMP yang kemudian dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa di sekolah. Pada tahap ini guru memilih
pembelajaran berdiferensiasi produk dengan modelbpkejaran PjBL. 2)
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru berjalan
sesuai dengan modul ajar yang dibuat oleh guru, terdapat adanya kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 3) Pada kegiatan penilaian guru
melakukanberdasarkan tiga elemen yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Pada penilaian pengetahuan guru memberikan penugasan kepada siswa yaitu
membuat resume dan mengerjakan Uji Kompetensi yang ada di buku ajar. Pada
penialaian sikap guru menilai dari kea&tif siswa selama proses pembelajaran.
Penilaian keterampilan yaitu diambil dari hasil produk yang dibuat oleh siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu rangkaian mendidik dengan harapan
outputnya akan menjadi manusia yang berguna dan berdaya saing sesuai
minat dan bakatnya. Keberhasilan proses pendidikan ini akan dapat
diterima ketika seseorang yang telah menjalankan pendidikaa
melakukan perannya di masa yang akan daténenurut Theodore
Brameld,pendidikan mempunyaanyakfungsi salah satunysgaitu dapat
melindungi dan merubatehidupan bermasyarakat ke arah yang lebih baik
serta membimbing manusia baru unfebih mengeml tanggung jawab
dalam masyarakat.Kondisi pendidikan yang ada di Indonesia kurang
mampu meningkatkan kualitas pendidikan bagi masyarakatnya. Sistem
dan mutu di Indonesia masih tertinggal cukup jauh dibandingkan dengan
negaranegara lain yang sudah lebdulu maju. Pemerintah Indonesia
dalam meningkatkan mutu pendidikan membuat banyak terobosan baru
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan salah satunya yaitu dengan
adanya Kurikulum Merdeka.

Kementrian pendidikan memperkenalkan Kurikulum Merdeka
pada bulan Februari 2022 sebagai salah satu opsi yang dapat dipilih oleh

sekolah untuk tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum Merdeka ini

‘Dar madi Hami d, AfPengantar Pendidi kan Era Gl obali
Il mpl ement asi Dal am PendAnbtnadea2619)@B.obal i sasi, 0 (Bant



merupakan suatu bentuk upaya pemerintah terhadap kondisi pendidikan
Indonesia setelah adanya pandemi Cd#d Kurikulum merdeka
memberikan kebebasan dan mengembalikan hak belajar pada siswa
meruapakan suatu kebijakan yang dicanangkan oleh pemétrintah.
Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang memberikan
kebebasan kepada satuan pendidikan dalam melaksanakan kurikulum
merdeka. Kurikulum ini tidak dilakukan secara serentak oleh semua
sekolah mengingat kesiapan sekolah tentu berbeda. Kurikulum
Merdeka dilakukan secara bertahap dan dapat diterapkan sesrata oh
setiap satuan pendidikan mulai dari tingkat dasar seperti SD, SMP,
SMA/SMK hingga perguruan tinggi. Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak telah diatur
mengenai penerapan Kurikulum Merdéka.

Kurikulum merdeka ini berbeda dengan Kurikulum 2013 yang
diterapkan sebelum kurikulum merdék@erbedaan yang ada dalam
kurikulum merdeka terdapat pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan

juga penilaian. Proses perencanaan dalam kurikulum merdeka yang

*Kemendi kbud, AKuri kulum Merdeka Sebagai Opsi Sat
Pembel ajaran Tahun 2022 s.d 2024,0 diakses pada 2
https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detaikm/.

“Kemendikiruidkulium Merdeka Sebagai Upaya Pemuli han
April 2023, pukul 20.35 WIB, https://ditsmp.kemdikbud.go.id/kurikulomerdekasebagaupaya
pemulihanpembelajaran/

>l neu Sumarsih, et all ., #fAnailSekslah®enygerpki e ment as i K
Sekol ah Dasar, o0 Jurnal Basicedu 8249, no. 5 2022.
https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/3216

®Yunita Rahmayanti, ifApa Perbedaan Kuri kulum 2013
Jenjang SD, SMP, SBHMAI®22Tri bunnews. com,
https://m.tribunnews.com/amp/pendidikan/2022/07/05zgxdedaatkurikulu-2013
dankurikulummerdekaini-perbedaaii-jenjangsd-smpsma.



membuat brbeda adalah adanya capaian pembelajaran disetiap fase atau
tingkatan, alur tujuan pembelajaran sebagai pengganti silabus, modul ajar,
dan adanya asesmen diagnostik. Pelaksanaan pembelajaran dalam
kurikulum merdeka juga berbeda. Pembelajaran berdifesemsexupakan

cara untuk melakukan pendekatan yang memungkinkan guru untuk
memenuhi kebutuhan individu setiap siswa di kelas dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka. Penilaian dalam kurikulum merdeka tidak jauh
berbeda dengan kurikulum sebelumnya, perbedaaeyktak pada
penguatan profil pelajar pancasila disetiap elemen penilaian.

Pada tahun ajaran baru 2022/2023 tidak semua sekolah di
kabupaten Jember menerapkan kurikulum merdeka. Ada beberapa sekolah
di Jember yang menerapkan kurikulum mereka secara manaipun
terpilih menjadi Sekolah Penggerak Kurikulum Merdeka. Salah satu
sekolah yang terpilih menjadi sekolah penggerak di Kabupaten Jember
yaitu MTsN 1 Jember.

MTsN 1 Jember yang memiliki akreditasi A ini merupakan
madrasah dengan segudang siswaisyang memiliki banyak prestasi dan
memborong kemenangan di setiap kompétiSetiap Tahunnya, PPDB
sekolah ini mencapai 500 lebih, namun hanya mengambil 256 siswa. Siswa
yang diterima adalah siswa siswi berprestasi yang harus giat belajar dan siap

didorong untuk mengikuti sejumlah perlombaan.

"Kemenag, AMTsN 1 Jember, o diakses pada tanggal 2
https://madrasah.kemag.go.id/kelembagaan/web/profile?nsm=121135090001&provinsi=35&kot
a=3509



Peran sekolah penggerak dalam penerapan kurikulum merdeka
adalah dengan membuat Kurikulum Satuan Operasional Pendidikan
(KSOP) yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Tahun ajaran
2022/2023, Sekolah peggrak masih dilaksanakan secara bertahap dan
masih memerlukan pendampingan secara terstruktur kepada sekolah yang
telah lulus status menjadi sekolah penggerak. Salah satu pintu yang
membuka akses untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan adanya
sekolah pengerak.

Kurikulum yang memberikan kebebasan kepada siswa, guru, dan
sekolah dalam memilih pembelajaran yang sesuai merupakan salah satu
konsep utama dari Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka lebih fokus
pada materi esensial dan pengembangan kompetensa giada fase
tertentu.  Kurikulum merdeka menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan, mendalam, menantang, bermakna dan relevan.
Keunggulan Kurikulum merdeka adalah mempunyai kebebasan lebih
dalam untuk memperdalam suatu materi dalam pembelajaran. Guru dapat
menyesuaikan kecepatan mengajar dengan tingkat kemampuan siswa.
Kurikulum Merdeka ini memberikan kebebasan kepada siswa agar bisa
mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang kontekstual dan
sesuai dengan kebutuhan sidwa.

Capaian Pembelajaran dalamrikulum merdeka disusun dalam

enam fase yang disesuaikan dengan tingkat kompetensi siswa. Hal ini

!Kemendi kud, fAPeran Guru Dalam Menghadapi l novasi
03 Juli 2023, pukul 20.27 WIB, https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/genardalam
mengladapiinovasimerdekabelajar



berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mengacu pada jangka waktu
per tahun dan kompetensi dasar serta kompetensi indikator. Fase pada
tingkat dasar dalam i¢ikulum Merdeka dibagi menjadi tiga, yaitu fase A,
fase B, dan fase C. Berdasarkan kaidah dalam Kurikulum Merdeka,
jenjang SMP termasuk dalam fase D. Fase D dalam Kurikulum Merdeka
berlaku untuk kelas 7, 8, dan 9. Jenjang SMA/SMK/sederajat dibagi
menjadidua fase, yaitu fase E dan fase F. Pada fase E ditunjukan untuk
kelas 10 ditingkat SMA/SMK/sederajat, sedangkan fase E ditunjukkan
untuk kelas 11 dan I2Fasefase tersebut, dapat membuat guru mengajar
dengan lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan dan pemahaman
siswa.

Pembelajaran IPA merupakan proses memahami konsep ataupun
memahami pelajaran IPA tentang alam beserta isinya. Materi yang
disajikan dé|am mata pelajaran IPA sangat banyak dan beragam mulai dari
yang berhubungan dengan makhluk hidup maupun benda tak *Ridup.
Salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran IPA yaitu tentang
Suhu. Materi Suhu ini dalam IPA merupakan materi prasyaratnadderi
dasar sebelum ke materi yang lebih mendalam yaitu materi Pemuaian dan
Kalor.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengikut

sertakan siswa secara langsung dalam kegiatan menyelidiki, menemukan,

Kemendi kbudristek, ACapaian Pembelajaran, 0o diaks
WIB, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikuliimerdeka/capaiapembelajaran.

ONur

l nayah Syar, AModul iaksasjpada tanggal OB &ulnP®28pukyl ar a n

21:58 WIB, http://digilib.iainpalangkaraya.ac.id/2857/1/REVISI%20MODUL%20LENGKAP.pdf
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dan memahami fenomena alam sekitar. Untuk nselaé&kan proses yang
demikian diperlukan model pembelajaran yang mendukung dan
pendampingan dari guru secara langstirgurikulum merdeka menuntut

guru dapat merancang pembelajaran yang menyenangkan, agar siswa
merasa nyaman dalam proses pembelajarannyabdé?ajaran diferensiasi
meruapakan tindakan yang dapat diambil selama pembelajaran sehingga
menciptakan pembelajaran yang membuat siswa nyaman dan
menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 1 Jember, diperoleh hasil
wawancara yang dilakukan deng#aka Kurikulum mendapatkan data
mengenai penerapan Kurikulum Merdeka yang baru diterapkan di MTsN 1
Jember. Madrasah ini merupakan salah satu sekolah yang terpilih menjadi
sekolah penggerak di kabupaten Jember. Dengan adanya kurikulum baru
ini guru-guru nerasa kebingunan dengan beberapa perbedaan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan juga penilaian. Sekolah mendukung dan
memfasilitasi program kurikulum merdeka dengan mendatangkan
beberapa narasumber sebagai pelatihan tentang IKM kepadguyurdi
selolah agar dapat membantu guru dalam implementasi kurikulum
merdeka yang dilakukan di MTsN 1 Jemifer.

Wawancara juga dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran

IPA kelas VII di MTsN 1 Jember yang terdapat beberapa perbedaan antara

“YLaila Khusnah, fPersepsi Guru |IPA SMP/ MTs terhac
190, Science Educa#tli(SEA)) 22r200p1d3,i cati on Journ
https://www.jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ/article/view/291 pdf

12 Siti Alifiah, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 30 Amiss2023
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lain adanya sebualrggek dengan mata pelajaran yang lain yaitu Projek
Penguat Profil Pelajar Pancasila (P5). Ada beberapa perbedaan dalam
administrasi kurikulum baru seperti modul ajar yang dulu disebut RPP dan
penilaian atau asesmennya. Kurikulum merdeka memberikan guru
kebebasan dalam memilih materi mana yang akan disampaikan terlebih
dahulu. Guru memilih materi yang akan disampaikan dengan beberapa
pertimbangan diantaranya dengan materi yang dijadikan materi prasyarat
untuk melanjutkan pada materi yang selanjutnya sepetika akan
mempelajari materi kalor siswa harus memahami materi suhu dan
pemuaian terlebih dahulu. Guru juga berusaha menerapkan beberapa
program kurikulum merdeka yang sebelumnya di K13 tidak ada seperti
halnya proses pembelajaran secara berdifereridiasi.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan maka peneliti
mempunyai keinginan menel i t]i mengenai
Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran
Suhu Kelas VII di MTsN 1 Jetwder 0, k a
diterapkan disekolakekolah termasuk di MTsN 1 Jember ini serta peran
guru di kurikulum merdeka ini memiliki tugas dan tanggung jawab yang
sangat berat terhadap kemajuan dan peningkatan kompetensi siswa. Peneliti
berharap hasil dari penelitian yangdah dilakukan nanti dapat bermanfaat
sebagai salah satu sumber informasi atau wawasan kepada pembaca terkait

Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi

3 Dewi Azzahra, Guru IPA, Wawancara, Jember, 30 Agustus 2023



Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII Di MTsN 1 Jember.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
fokus penel it implementasi PgridbealajararuldAuBerbasis
Kurikulum Merdeka Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII
DiMTsN1Jembey adal ah sebagai beri kut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka
pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di MTsN 1
Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka
pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kedlagi\MTsN 1
Jember?

3. Bagaimana penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada

materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di MTsN 1 Jember

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan
suatu gambaran mgenai arah tujuan dalam melakukan suatu penelitian.
Tujuan penelitian mengacu pada permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Merujuk pada fokus penelitian, maka tujuan penelitian yakni
sebagai berikut
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPA alserbkurikulum
merdeka padamateri konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di

MTsN 1 Jember



2.

2.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum
merdeka padanateri konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VIl di
MTsN 1 Jember

Mendeskripsikan pealaian pembelajaran [IPA berbasis kurikulum
merdeka padanateri konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VIl di

MTsN 1 Jember

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan
menjadikan referensi dalam dunijgendidikan tentang Implementasi
Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Konsep
Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII Di MTsN 1 Jember

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti manfaat yang bisa dirasakan peneliti adalah sebagai
bentuk kontibusi agar menambah wawasan dan pengalam untuk
peneliti serta mempersiapkan peneliti menjadi pendidik professional

dimasa depan.
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b. Bagi Sekolah
Bagi sekolah dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
berharap instansi memperoleh sebuah manfaat praktisnya yang berupa
tambahan literatur dan membantu menyesuaikan kurikulum baru ini
untuk lembaga pendidikan.

c. Bagi Instansi Pemerintah
Bagi instansi pemerintah dengan penelitian yang akanudtiakini,
peneliti berharap dari hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
masukan untuk pengambilan keputusan terkhusus yang berkaitan

dalam proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka.

E. Definisi Istilah

1. Implementasi

Implementasi adalah suagiagasan, kebijakan, atau inovasi untuk
melakukan suatu tindakan praktis agar menimbulkan efek, baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Didalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, implementasi merupakan pelaksanaan yang
memiliki arti sesuat yang sudah disusun tersebut dilakukan dan
diterapkan secara tuntas, sehingga dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan tercapai. Pendapat Hamalik, implementasi adalah
proses penerapan gagasan, konsep, kebijakan atau inovasi dalam bentuk
praktis yang menimbulkan dampak, baik berupa perubahan

keterampilan, pengetahuan, maupun nilai dan sikapenurut

140.

Ha mal i kd a ni KRuermbkeullaujmar an, 0 (Jakart a: Bumi Aks
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Mulyasa, implementasi adalah aktualisasi, yang mana dalam kurikulum
2013 sendiri mengaktualisasikan kurikulum menjadi pembelajaran dan
membentuk kompensi serta karakter sisva.

Dari penjelasan diatas peneliti membuat kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan implementasi merupakan sebuah metode penerapan
yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari
yang sudah dilaksanakan. Dalam gitia@ ini penulis akan menyajikan
sebuah data mulai dari perencanaan kegiatan, pelakasanaan, sampai
evaluasi pelaksanaan kegiatan.

2. Pembelajaran IPA
Di Sekolah mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang

mempelajari mengenai makhluk hidup (manusiambuhan, dan
hewan) dan interaksinya dengan lingkungan dengan cara melakukan
pembelajaran dan pembuktian, atau dengan melakukan observasi dan
percobaan untuk mengetahui kebenarannya. Jika mata pelajaran IPA
dipelajari dengan sunggtfungguh maka siswa dap belajar
memahami konsep, sikap ilmiah, proses belajar, dengan hasil belajar
IPA yang maksimal. Dalam proses Pembelajaran IPA disampaikan agar
bisa lebih melibatan siswa dalam proses pembelajaran aktif dan melatih
siswa untuk berpikir kritis dan obyektDengan begitu, pengalaman
yang siswa lakukan menjadi pengalaman baru sehingga siswa akan

semakin tertarik untuk belajat.

“Mul yasa, fAKurikulum berbasis kompetensi, o (BandLt
®Heni Susanfi A T h eOf Brdbliere Based Learning (PBL) On Science Learning Outgories
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Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mempelajarai
tentang lingkungan hidup, makhluk hidup, dan kegiatan sehairi
Matapelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang memilki
hubungan yang sangat luas dengan kehidupan manusia. Sehingga, mata
pelajaran ini memegang peranan penting dalam membentuk siswa
menjadi berkualitas.

3. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupai kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam sehingga siswa memiliki banyak waktu
yang cukup untuk memperdalam konsep dan memperkuat kompetensi.
Program dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan uktsiswa maupun guru, karena prinsip
belajar mandiri yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tanpa beban berat akibat tuntutan ptéfatm
kurikulum merdeka guru mempunyai keleluasaan dalam menentukan
berbagai perangkat ajar sefpya pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.

Berdasarkan kajian teori diatas menurut penulis konsep dari
kurikulum merdeka yaitu membuat lingkungan belajar yang
memerdekakan guru maupun siswa agar bisa lebih berfikir &dih

kreatif, dan inovatif, dan juga meciptakan suasana pembelajaran yang

Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series, 2021. 1424
https://jurnal.uns.ac.id/SHES/article/view/70584/39152

Y"Mariss A Curriculum | nnovat i ®heErédf Bodieyb®m deBantleatr ni n
Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora, 2021) 5(1), 13. https://doi.org/10.36526/js.v3i2
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menyenangkan baik untuk siswa maupun guru, dan juga mendidik
karakter siswa agar lebih berani untuk bertanya, tampil di depan umum,
dan juga berani menyampaikan apa yang didapatmsepembelajaran,
tidak hanya menjadi pendengar guru ketika menjelaskan materi.

. Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu

Fokus materi yang diambil sebagai bahan penelitian adalah materi
Suhu yang dikaji pada kelas VIl semester gasal di MTsN 1 Jember.
Materi Suhumi merupakan salah satu konsep fisika yang sangat banyak
diaplikasikan dalam kehidupan sehaari. Materi suhu adalah materi
prasyarat atau materi dasar untuk mempelajari materi pemuaian dan
kalor, sehingga ketika hendak mempelajari materi kalor harus

mempelajari materi suhu terlebih dahulu.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penyusunan penelitian ini, peneliti telah melakukan studi literatur

dengan merujuk pada berbagai referedari sumbeisumber yang

beragam, termasuk buku, jurnal, dan skripsi. Refemafisiensi ini

dijadikan sebagai dasar acuan untuk merinci dan mendukung

argumentasi dalam penelitian ini. Studi literatur juga mencakup

penelitian terdahulu, yang telah menjatk awal untuk melibatkan dan

mengembangkan pemahaman penelitian ini :

1. Skripsi Wahdina Salim Aranggere Tahun 2022 dengan Judul

Al mpl ement asi Program Merdeka Bel aj ¢
Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di MTs
Hi dayat ul Mubtadi 6in Tasi kmadu Mal an
oleh Saudari Wahdina menggunakan metode penelitian kualitatif dan
dilakukan di MTsHidayatulMu bt adi 6i n Tasi kmadu Ma
masalah dari penelitian ini yaitu agar mengetahui proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam melakukan program merdeka belajar
dalam pembelajaran Agidah Akhlak, serta bagaimana program ini dapat
meningkatkan kreativitas siswa di MTs Hidayatul Mulsti 6i n Tasi k
madu Malang. Dari penelitian yang sudah dilakukan hasilnya

menunjukkan  bahwa proses dalam perencanaan program

14
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merdeka belajarpada pembelajaran Aqgidah Akhlak dimulai dengan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selanjutnya,
pelaksmaan program ini melibatkan langkkEmgkah seperti
memberikan motivasi dan panduan kepada siswa, menyajikan tayangan
atau bacaan terkait materi, memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi pemahaman, serta memberi ruang untuk diskusi,
pengumpulan informe, dan presentasi ulang. Setelah itu, guru mengajak
siswa untuk merumuskan simpulan dari materi yang telah dipelajari.
Evaluasi program merdeka belajar dilakukan menggunakan penilaian
literasi dan karakter, yang mencakup tes dan-teen Penilaian ini
melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai bentuk
evaluasi menyeluruh terhadap pembelajaran Agidah ARRlak.

2. Skripsi Al i va Fitria Tahun 2022 de
Pembelajarann Biologi Berbasis Kurikulum Daruratt Efek Pandemi
Covid-19d i Kelas X I PA MAN 2 Jember. o P
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan mengambil latar di
MAN 2 Jember. Fokus penelitian saudari Alivia ini yaitu bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pembelajaran Biologi
berbais kurikulum darurat di kelas X IPA MAN 2 Jember. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa guru Biologi di MAN 2 Jember
menerapkan perencanaan pembelajaran yang terdiri dari program

tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Saat menjalankan proses

BwahdinazSalimAr anggere, Al mpl ementasi Program Merdeka
Agidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreatvisi Pesert a Di di k di MTs Hi da
Tasi k mad u(Skdgsit WM, §023).
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pembdajaran, guru melibatkan beberapa tahapan, termasuk kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penilaian yang telah
dipersiapkan oleh guru dalam RPP mencakup aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan, menunjukkan kelengkapan dalam perahekat
penilaian pembelajaran.

3. Skripsi Al fi Samsudduha Tahun 2023
Kurikulum Merdekaa Belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung
Ti mur o. Penelitian sebelumnya menggu
dengan mengambil tempat di SMA Neg@riTanjung Jubung Timur.
Fokus penelitian saudari Alfi yaitu bagiamana implementasi kurikulum
merdeka belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jubung Timur. Haslil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka belajar
di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung Timtelah berjalan dengan batk.

4. Jurnal IneuSumarsih, TenMarliyani, Yadi Hadiyansah, AseiHerry
Hernawan, Prihantini dari Universitas Islam Indonesia Tahun 2022
dengan_ judul AAnal i sis | mpl ementasi
Pengger ak Se kdaljuanhl inDraesggunakan péhalitian
jenis kualitatif dengan mengambil latar di SDN 244 Guruminda Kota
Bandung. Fokus masalah dalam penelitian ini yakni bagiamana peran
kepala sekolah dan guru dalam mensukseskan implementasi kurikulum

merdeka disekolah pggerak yaitu SDN 244 Guruminda. Hasil dari

YAl'i va Fi t Piose PmbelajaranBiologi Berbasis Kurikulum Darurat

Efek Pandemi Covid-19 di Kelas X IPA MAN2Jember , 0 (Skripsi: UIN Jeml
A1 i f Samsuddu h &yrikufurh Mgrdele: Betajart daSME. Negeri 1
TanjungJabungTi mur , 0 (Skripsi: Universitas Jambi, 2023
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penelitian menunjukkan bahwa keberadaan sekolah penggerak memiliki
potensi untuk menjadi contoh yang diikuti, tempat pelatihan, dan
sumber inspirasi bagi guguru dan kepala sekolah di tempat lain.
Kepala sekola SDN Guruminda 244 menonjolkan ketekunan dan
kegigihannya dalam mendorong berbagai program partisipatif yang
unik, inovatif, serta kerjasama yang erat dengan para guru.
Kepemimpinan yang gigih ini mendukung berbagai inisiatif, membuat
kepala sekolah memaimi secara mendalam proses pembelajaran siswa,
dan menjadi mentor bagi rekan guru di sekolahnya dalam mewujudkan
konsep sekolah penggerdk.

5. Skripsi Nur Fida Fajriyah Nuzula Tahun 2023 dengan judul
Al mpl ement asi Kuri kul um MersdWka Pada
Dengan Model Probl em Based Learning
Pada jurnal ini menggunakan penelitian jenis kualitatif dengan
mengambil latar di SMP Negeri 4 Jember. Fokus masalah dalam
penelitian ini. mengenai implementasi. kurikulurnmerdeka pada
pembdajarariipa dengarmodel Problem Based Learningan faktor
pendukung serta fakor pengahambat dalam menerapkan implemntasi
kurikulum merdeka. Hasil penelitizimenunjukkan bahwpenerapan
kurikulum merdeka di SMP Negeri 4 dilakukan secara bertahap,
dimulai dari kelas VII pada tahun ajaran 2022/2023. Pelaksanaan

pembelajaran berbasiBroblem Based Learningterdapat beberapa

“I'neu Sumarsih et al, fAAnalisis I mplementasi Kuri
Dasar, 0 ( Be s i6dNe Slhttps:/jRadi”otglindex.php/basicedu



kelemahan yang mengurangi optimalitasnya, namun pembelajaran tetap
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dilakukan dengan pendekatan diferensiasi. Kemajuan ini didorong oleh

adanya fasilitas sekolah yang memadai dan dukungan positif dari guru

yang bersedia memahami kurikulum merdeka. Meskipun demikian,

terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan referensi, pengalaman

baru dalam menerapkan kurikulum merdeka, ketidakberalabnn

sekolah, dan adanya sejumlah guru yang belum mengikuti webinar

kurikulum merdek&?

Tabel 2.1.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan yang Akan Dilakukan
Peneliti Sekarang

Nama Judul Persamaan Perbedaan
Wahdine Implementasi . Fokus penelitian sama| 1. Mata pelajarar
Salim Merdeka Belajar yaitu perencanaan, penelitian
Aranggerc | Pada Pembelajaral  pelaksanaan, dan terdahulu yaitu
Agidah Akhlak penilaian pembelajara  Agidah Akhlag.
Dalam . Menggunakan metode yaitu IPA.
Mengembangkan penelitian kualitatif
Kreativitas Peserta] 3. Subjek sasaran siswa
Didik di MTs SMP
Hidayatul
Mubtadi 0i
Tasikmadu Malang

Aliva Fitria | Analisis Prosess . Fokus penetian yang | 1. Topik utama
Pembelajaran sama yaitu penelitian
Biologi Berbasis perencanaan, sebelumnya
Kurikulum Darurat pelaksanaan, dan kurikulum
Efek Pandemi penilaian darurat
Covid-19 di Kelas | 2. Menggunakan metode| 2. Mata pelajaran
X IPA MAN 2 penelitian kualitatif terdahulu
Jember biologi.

2 Nur Fida Fajriyabt Nu z u | a ,

il mpl ement asi

VII Dengan ModelProblem Based LearninDi SMP Negeri4J e mb e r |
Achmad Siddig Jember, 2023).

0 (Skripsi:

Kuri kul um Mer deka

Uni v
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Nama Judul Persamaan Perbedaan
. Subjek
penelitian
tingkat SMA.
Alfi Implementasi . Menggunakan tema . Subjek sasara
Samsudduh| Kurikulum penelitian implementas  pada penelitiar
a Merdeka Belajar di kurikulum merdeka terdahulu pads
SMA Negeri 1 . Menggunakan metode siswa SMA.
Tanjung Jabung penelitian kualitatif
Ineu Analisis . Menggunakan tema . Subjek sasaran
Sumarsih, | Implementasi penelitian yang sama penelitian
Teni Kurikulum tentang implementasi terdahulusiswa
Marliyani, | Merdeka di kurikulum merdeka SD
Yadi Sekolah Penggeral 2. Metode penelitian
Hadiyansah,| Sekolah Dasar kualitatiff
Asep Herry
Hernawan,
Prihantini
Nur  Fida| Implementasi 1.Menggunakan tema . Fokus
Fajriyal Kurikulum penelitian yang sama penelitian
Nuzule Merdeka Pada mengenél sebelumnya
Pembelajaran IPA implementasi model
Kelas VII Dengan kurikulum merdeka pembelajaran
Model Problem 2.Menggunakan metoce yang digunakar
Based Learning penelitian kualitatif
(PBL) Di SMP
Negeri Jember

Berdasarkan adanya penelitian terdahulu diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa dari kelima penelitian memilki pembahasan yang hampir sama yaitu

mengenai kurikulum merdeka. Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang

proses pembelajaran IPA dalam kurkulum merdeka pada materi konsep suhu dan

pengukuran suhu mulai dari perencanaan hinggan penilaian, dengan begitu dapat

terlihat penerapan kurikubn merdeka pada proses pembelajaran IPA yang

diterapkan di sekolah penelitian.
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B. Kajian Teori

1. Implementasi Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang tidak dapat terpisahkan
dari kehidupan manusidktivitas belajar bisa terjadi di berbagai tempat,
seperti dalam lingkungan keluarga, di sekolah, dan dalam masyarakat.
Kebutuhan manusia untuk terus belajar tidak akan pernah berakhir selama
keberadaan manusia masih ada di dunia ini.

Menurut Pribadi, Pabelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu
proses yang disengaja dan direncanakan untuk menciptakan kegiatan
belajar di dalam diri individd’ Belajar (instruksi) adalah upaya untuk
memfasilitasi siswa agar dapat memperoleh pengetahuan atau
keterampilanatau merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memberikan
pengajaran kepada sisv&elajar merupakan suatu upaya terencana untuk
mengelola sumber belajar dengan tujuan menciptakan proses didalam diri
siswa® Berdasarkan pandangan beberapa ahli, #ipanpulkari bahwa
pembelajaran melibatkan desain sistem pembelédpaagy memfasilitasi
interaksi antara gurdan siswa. Desain tersebut mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.

1) PerencanaafPembelajaran

“Bambang War si t a, Memelkjaran] Langdasan &pl i kasinyao, (Jakarta:
2008), 85.

“Arif S. Sadiman, dkk. fiMedia Pendidi kan, pengert
(Jakarta: Rajawali, 1986). 7.
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Perencanaan merupakdéangkah awal dalam manajemen
kegiatan dengan tujuan mencapai hasil secara efisien dan efektif.
Konteks pembelajaran, kegiatan guru diarahkan oleh desain
pembelajaran yang terprogram, dengan tujuan mendorong siswa
untuk belajar secaraktif melalui penyedian sumber belajar.
Berdasarkan penjelasan diatas, perencanaan pembelajaran dapat
dijelaskan sebagai usaha guru untuk merancang proses
pembelajaran agar berlangsung secara optimal, efektif, dan
efisien.

Melakukan pembelajaran di dalam kelas perlu peasiap
yang harus dilakukan guru, misalnya dalam pemilihan metode,
sumber belajar, dan media pembelajaran seperti apa guna untuk
mendukung proses pembelajaran, serta penetapan tujuan
pembelajaran yang menjadi hal penting. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah reana pembelajaran yang telah disiapkan
terlebih dahulu oleh guru. Ada beberapa karakteristik dari
perencanaan pembelajaran. Pertama, perencanaan pembelajaran
ini merupakan hasil pertimbangan yang matang, menunjukkan
bahwa modul ajar disusun setelah mempdrangkan secara
cermat mengenai faktdaktor yang memengaruhi dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kedua, modul ajar
disusun agar dapat mengubah karakter siswa sesuai dengan

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Ketiga, perencanaan
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pembelajaran inmelibatkan serangkaian kegiatan yang perlu
diselesaikan agar dapat mencapai tujuan tersebut. Oleh karena
itu, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai panduan
dalam mengembangkan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuharf?

Perencanaan pembglean sangat penting dalam mencapai
target yaitu selesainya seluruh capaian pembelajaran yang telah
ditentukan oleh kurikulum. Perencanaan pembelajaran tidak
disusun atau direncanakan dengan cermat, tujuan yang
diinginkan dalam kurikulum tidak akan tercapaPada
perencanaan pembelajaran guru harus mampu menyiapkan
dokumen perencanaan pembelajaran yang fleksibel, mudah
dipahami, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kurikulum merupakan serangkaian rencana terkait tujuan,
isi, bahan ajar serta noete dalam mengajar yang disusun secara
sistematis, jelas, dan rinci sesuai horma yang ada serta dijadikan
panduan Kkegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah direncanak8nKurikulum merdeka
dalam menyusun perencanaan yaitu denganamsang dan
mengembangan perangkat pembelajaran. Perangkat

pembelajaran dalam kurikulum merdeka salah satunya adalah

“Wi dodo Sanjaya, fAStrategi Pembelajarano, (Jakar
% Nur Fida Fajriyah Nuz ul a, fl mpl ement asi Kuri kul um Merdeka
VII Dengan ModelProblem Based LearninBi SMP Negeri4J e mb e r , 0 niyeSkas KHp s i : U

Achmad Siddiq Jember, 2023), 19

t
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modul pembelajaran. Sesuai dengan peraturan Kemendikbud
tentang standar proses dalam pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan menahg perencanaan pembelajaran
merupakan aktivitas yang dilakukan, yakni:
a. Merumuskan capaian pembelajaran
Capaian pembelajaran adalah rangkaian kompetensi
dan materi yang tersusun secara menyeluruh dalam
format narati®’ Setiap siswa diharapkan mencapai
kompetensi pembelajaran yang terdapat dalam capaian
pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran
dirumuskan berdasarkan keadaan dan sumber daya
sekolah.
b. Cara untuk mencapai tujuan pembelajaran
Langkah untuk mencapai sebuah target
pembelajaran yaitu gu harus merancang strategi yang
mampu menyajikan pembelajaran yang berkualitas
kepada siswa. Strategi pembelajaran tersebut harus
memperhatikan  karakteristik siswa, termasuk usia,
tingkat kemampuan sebelumnya, kondisi fisik dan

psikologis, serta latar katang siswa.

27 permendikbudristek no 16 tahun 2022
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c. Cara menilai ketercapaian tujuan belajar
Cara menilai pencapaian tujuan pembelajaran,
pendidik dapat menggunakan berbagai teknik atau
instrumen penilaian yang sesuai dengan sasaran
pembelajaran. Evaluasi terhadap pencapaian tujuan
pembelagran harus sesuai dengan standar penilaian
pendidikan yang diatur oleh perundamgdangan.

Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) dalam kurikulum
merdeka diganti dengan sebutan modul ajar. Modul ajar ini
adalah jenis perangkat pembelajaran agar dapat merncpzen
pembelajaran. Modul ajar yang dibuat oleh guru tidak terikat
dengan format tertentu sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran guru melibatkan beberapa
langkah pelaksanaan, antarani&
a) Kegiatan Pembuka
Pada awal kegiatan pembelajaran, guru berusaha
menciptakan lingkungan belajar yang mempersiapkan siswa
secara mental. Tahap ini melibatkan perhatian terhadap
kebutuhan siswa dan menunjukkan kepedulian terhadap

kesejahteraan siswaSebelum memulai pelajaran, guru

BRohmad,
2017), 2135

iPengembangan I nstrumen Evalwuasi dan

Per
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biasanya memberikan salam, melakukan pemeriksaan
kehadiran siswa, dan memeriksa pemahaman siswa
terhadap materi sebelumnya.
b) KegiatariInti

Pada kegiatan inti pembelajaran,dilakukannya
proses pembelajaran yang berupa penyaamp materi.
Kegiatan inti yang dilakukan guru yaitu menyampaikan
materi secara terstruktur, dimulai dari konsep yang lebih
sederhana, dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Metode pengajaran yang dipilih
disesuaikan dengan konten peiaparan, dan media
pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk
menyajikan materi. Meskipun fokus pada guru, sesi inti
juga dapat melibatkan guru sebagai fasilitator siswa dalam
pembelajaran.

c) Kegiatan Penutup

Kegiatan yang dilakukan guru untukengakhiri
bagian inti dari proses pembelajaran merupakan kegiatan
penutup. Pada tahap ini, guru melakukan sebuah penilaian
pada materi yang telah disampaikan kepada sidwa.
Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai pelaksanaan

pembelajaran, bisa disimpulka bahwa  pelaksanaan

“Rohmad, fiPengembangan Instrumen HIM&EDIAAasi dan Per
2017), 2135
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pembelajaran adalah serangkaian kegiatan belajar mengajar
yang memiliki peran penting dalam menentukan kesuksesan
pembelajaran siswa. Proses pembelajaran melibatkan interaksi
dan komunikasi timbal balik antara guru dan siswa dalam
konteks pendidikan, dengan tujuan mencapai target
pembelajaran. Guru dan siswa dianggap sebagai dua komponen
yang tak terpisahkan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kesuksesan pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil
kolaborasi antara guru dan siswa, di mana mési dibagikan
dan diproses, dengan harapan bahwa pengetahuan yang
diperoleh dapat memberikan manfaat bagi siswa dan
membentuk dasar untuk pembelajaran berkelanjutan.
3) Penilaian/Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan perspektif bahasa, terminologi "evaluasi”
berasal dari kata Inggrisevaluation’, yang mengacu pada
proses penilaian. Menuir@ema Hamalik, sebagaimana dikutip
oleh Rohmad, evaluasi atau penilaian merujuk pada kegiatan
terencana yang bertujuan untuk menilai kondisi suatu objek
dengan memanfaatkaninstrumen khusus, dan hasilnya
dibandingkan dengan standar tertentuuntuk mencapai sebuah

kesimpulart?

®Rohmad, fiPengembangan Instrumen Evaluasi dan
2017), 2135.



27

Peningkatan kualitas proses pembelajaran memerlukan
pelaksanaan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud melibatkan
penilaian terhadap perencanaan dan pelakeapembelajaran,
sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Pasal 14 ayat 1
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2020. Penilaian adalah
suatu proses pengumpulan informasi yang dilakukan secara
terencana tanpa memberikan nilai pada informasi tersebut, dan
dapat bersifat kualitatif atau kuantitafif. Penilaian bisa
dilakukan oleh teman atau guru, kepala satuan pendidikan dan
siswa.

Penilaian dalam implementasi kurikulum merdeka di
sekolah bersifat komprehensif, yang memilki tujuan mendorong
siswa untuk bisa eningkatkan kompetensi sesi.@dg@ngan bakat
dan minatnya tanpa ada beban pencapaian nilai minimal atau
KKM vyang harus dicapai siswa. Kurikulum merdeka
memberikan kebebasan guru untuk maelaksanakan evaluasi. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Nadiem Makarigdapganggal 11
Desember 2019 di Jakarta mengenai empat pilar kebijakan,
termasuk penggantian Ujian Nasional (UN) dengan Asesmen
Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. Pernyataan ini
memberikan kewenangan penuh kepada sekolah terkait

kebijakan USBN, penyedeanaan Rencana Pelaksanaan

Abdul Rah maRemahéindan @urtentang AsesmePembelajaran
MatematikaTingkat SMF Negeridan Swa st a di Ka b umaliRereltianMar os, 0 (Ju
JurusanPenelitian dan EvaluadPendidikan UNM, 2017), 1.
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Pembelajaran (RPP), dan penekanan pada sistem zonasi dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Perbedaan prenilaian

yang terdapat pada kurikulum merdeka dengan kurikulum 2013

dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2

Perbedaan genilaian kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka

Kurikulum 2013

Kurikulum merdeka

Pendekatan formatif dan sumatif
dalam penilaian yang dilakukan oleh
guru memiliki tujuan untuk terus
memantau perkembangan belajar,
mengawasi hasil belajar, dan secara
terusmenerus mengidentifikasi
kebutuhan perbaikan hasil belajar
siswa

Peningkatan pada penilaian
formatif dan pemanfaatan hasil
penilaian untuk merencanakan
pembelajaran sesuai dengan
tingkat pencapaian siswa.

Menguatkan pelaksanaan penilaian
autentik pada setiap mata pelajaran

Memperkuat dalam pelaksanaar
penilaian autentik terutama padg
projek penguatan profil pelajar
Pancasila

Penilaian dibagi menjadi penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampil

Tidak ada pembagian antara
penilaian sikappengetahuan, dar
keterampilan

KKM (kriteria ketuntasan minimal)
berbentuk indikator yang berupa
angka dan tidak ada keterangan ata
penjelasan tentang perbedaan angk
indikator tersebut

KKTP (kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran) menentuka
kriteria tujuan pembelajaran gurt
tidak disarankan hanya
menggunakan angka mutlak tete
juga menggunakan deskripsi

2. Pembelajaran IPA

a)

[Imu Pengetahualam (IPA)

lImu PengetahueiAlam (IPA) adalah cabang ilmyang

mengkaji peristiwgperistiwea yang terjadidi alam dan seluruh
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kontennya dengan menggunakan metode ilmignurut Widodo
dkk menyatakan bahwa dalam perkembanganrs@ence
digunakan untuk memahami bidang iimu af¥nDalam bahasa
Indonesia, kata'science" diterjemahkan sebagdisains.” lImu
Pengetahua Alam (IPA) adalah bidang pengetahuan yang
mempelajari peristivgeristiva yang terjadi di alam beserta
isinya. Dalam perolehannya, pengetahuan tersebut mencakup nilai
nilai sikap ilmuwan yang didasarkan pada proses ilffiatadi,
lImu Pengetahuan Alam RA) atau Sains adalah cabang ilmu
pengetahuan yang secara khusus memfokuskan pada pemeriksaan
alam dan berbagai proses yang terjadi di dalamnya.
b) Ruang Lingkup IPA

Materi pelajaran IPA lebih menekankan pada observasi
fenomena alam dan penerapannya dalaimdkgan sehadari,
dengan melibatkan kompetensi produktif dan teknologi.
Pembahasan melibatkan kondemsep abstrak yang terkait
dengan makhluk hidup dan proses kehidupan, materi dan sifat
sifatnya, energi beserta perubahan yang terjadi, serta bumi dan
alam semesta. Pada jenjang SMP/MTs, cakupan materi pelajaran

IPA diperluas dengan fokus pada pengamatan fenomena alam dan

Wi dodo. Dkk., fPendidikan | PA di Sekolah Dasar o,
B¥Arif Rahman Hakim, Farida Nur Kumala, Muhammad N
Malang: Kanjurian Press (2022), 2.
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penerapannya dalam situasi kehidupan séterj termasuk aspek

aspek yang terkait dengan kompetensi proddktif.

1) Biologi
Topik-topik yang mencangkup seperti benda di kajian dalam
IPA, Klasifikasi makhluk hidup, struktur organisasi dalam
kehidupan, peran energi untuk kehidupan, hubungan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya, masalah pencemaran
lingkungan, fenomena pemanasan globaistemm gerak
manusia, morfologi ttumbuhan, sistem pencernaan, sistem
ekskresi, sistem reproduksi, hereditas, serta perkembangan
populasi.

2) Kimia
Membahas circiri zat, sifatsifat bahan kimia, unsur, senyawa,
dan campuran, serta teknik pembagian campuraosep
perubahan fisika dan kimia, konsep asam dan basa, struktur
atom, ion, dan molekul.

3) Fisika
Membahas konsep energalam kontekskehidupan, suhu,
perluasan bahan dan transfer kalgerak: lurus, prinsip
gayadan Hukum Newton, manfaatan alat sederhatekanan

dalam zeicair, fenomena getaran, gelombang dan suara,

% Rahmi Faradisy:Ekapti danMochammacA h i e d , fiSisa nsepsi

SMP Dalam Pembelajaran IPATerpadu TipeSharedkonsepT e kanan, 0 Prosi ding Se
Nasional Pendidikan Sains (SNPS) (2022), diakses pada 08 Juli 2023 pukul 13.02

WIB, https://media.neliti.com/media/publications/172888konsepsisiswasmp-dalam

pembelajarasip.pdf
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cahayasdan instrumen optildjstrik dalam kondisi statis
dar dinamis, serta Kkarakteristik kemagneidan proses
induksi elektromagnetik.

4) Bumi dan Alam Semesta

Membahas tentang lapistapisanyang ada didalam bumi, tata

surya, gerak edar bumi dan bulan.
Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan pembelajaran IPA mencakup -hal seperti

pemahaman terhadap lingkungan sekitar, pengembangan
keterampilan ~ untuk  memperoleh  pengetahuan  melalui
proses/metode ilmh, pembentukan sikap ilmiah dalam mengenali
lingkungan sekitar dan mengatasi masalah yang mdndgiA
sebagai bagian dari pengetahuan yang terkait langsung dengan
alam dan berdampak pada kehidupan di dunia, termasuk manusia,
memerlukan pendekatan yangae dan mendalam. Oleh karena
itu, penanaman konsep pembelajaran IPA harus dilakukan secara
cermat agar pemahaman kita terhadap mata pelajaran IPA dapat
diaplikasikan dengan maksimal dalam upaya menjaga dan

melestarikan alam ini dengan lebih baik.

®Sulistyorin
dalam KTSP, 0 (Yogyakarta: Tiara Wacana,

i, Sri dan Suparton, iModel P
2
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3. KonsepKurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum

Peran kurikulum dalam dunia pendidikan sangat strategis,
karena itu mencakup rangkaian rencana dan kesepakatan terkait
tujuan pembelajaran, materi ajar, bahan pelajaran, ndetode
pengajaran. Kurikulum berfungsi lsgai pedoman utama dalam
pelaksanaan proses belajpengajar untuk mencapai sasaran yang
telah ditetapkan. Sebagai inti dari penyelenggaraan pendidikan,
kurikulum memiliki ruang pembelajaran yang telah direncanakan
dan disampaikan kepada siswa oleh lenabpgndidikan, bersama
dengan pengalaman yang siswa alami selama penerapan kurikulum
tersebut, menurut penjelasan Murray Pifnt.

Kurikulum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah kumpulan dari pelajarpelajaran yang diajarkan di
sekolah. Berbagj pandangan dari para ahli telah diutarakan untuk
merumuskan pengertian kurikulum. Berdasarkan perspektif klasik,
penekanannya lebih pada konsep kurikulum sebagai rencana
pembelajaran di sekolah, yang mencakup pemilihan pelajaran dan

materi yang harus dibajari di lembaga tersebiit.

% Dede RosyadaPair adi gma Pendi di kan Demokratis, o Sebuah
Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2004), 26.
Yul ael awat i, mllalna .P,e nibKBarmijig:PkkaRaya, 2004), 38.
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Kurikulum terdiri dari empat unsur komponen yang

membentuk atau menyusunnya. Keempat unsur komponen

kurikulum tersebut melipuf®®

1

Komponen Tujuan

Kurikulum adalah suatu sistem pembelajaran yang
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan, di mana
keberhasilan sistem pembelajaran dinilai berdasarkan
pencapaian berbagai tujuan. Tujuan pendidikan, menurut

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2aun 2007

untuk tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah, dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1) Pendidikan dasar memiliki tujuan membentuk dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan
keterampilan hidup mandiri agar siswa dapat mengikuti
pendidikan lanjutan.

2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan
keterampilan hidup mandiri, serta mempersiapkan siswa
untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut.

3) Pendidikan menengah kejurusan bpran meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan

BMus!l i min
Terbuka 2012),84.

I brahi m,r ifkMd diun dHak iPkeartb e aj ar ano,

(Jak
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keterampilan  hidup mandiri, sambil melanjutkan
pendidikan sesuai dengan bidang kejurusan yang dipilih.

4) Pendidikan institusional memiliki  tujuan  untuk
mengembangkan pendidikanelalui kurikulum di setiap
mata pelajaran di sekolah.

2. Komponen Isi
Komponen isi dalam kurikulum merujuk pada materi yang

disampaikan kepada siswa untuk keperluan proses belajar

mengajar agar memperoleh tujuan tertentu. Kurikulum
mempunyai prinsip yang nmmbantu dalam perencanaan
penyajian materi. Beberapa prinsip dalam kurikulum meliputi:

1) Relevan, akurat, dan memiliki makna yang sesuai dengan
perkembangan siswa.

2) Mencerminkan realitas sosial.

3) Berisi pengetahuan ilmiah yang dapat diuji kebenarannya.

4) Membeaikan dukungan terhadap pencapaian tujuan
pendidikan.

3. Komponen Strategi
Kurikulum merupakan bagian dari langkah untuk merujuk

pada pendekatan, metode, dan alat yang digunakan untuk

proses belajar mengajar. Langkah pembelajaran tercermin dari
cara pelaksaaan pembelajaran, evaluasi, penyelenggaraan

bimbingan, dan pengaturan kegiatan baik yang bersifat
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umumr maupunkhusus. Langkah pelaksanaan mencakup
aspek pengajaran, penilaian, bimbingan, dan penyelenggaraan
kegiatan sekolah. Keberhasilan mencapai tujuankdium
tergantung pada pelaksanzgang efektif dalam membimbing
siswa mencapai tujuan tersebygng menjadi patokan dalam
keberhasilan program pembelajaran.
4. Komponen Penilaian
Penilaian didalam kurikulum adalah penilaian terhadap
sejauh mana makud daurikulum untuk tercapainya proses
dan hasil belajar siswa. Evaluasi ini memegang peran penting
dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasilnya, yang
pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan model
kurikulum. Tujuannya adalah untuk memahami sejmdna
siswa berhasil mencapai tujuan mereka. Berdasarkan
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup tujuan, isi,
dan mata pelajaran yang harus dicapai oleh siswa, baik di
dalam maupun di luar lingkungaekolah.
b. Pengertian Kurikulum Merdeka
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
kurikulum merdeka belajar merupakan inisiatif dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai upaya tambahan untuk

memulihkan pembelajaran selama periode tat20222024.
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Kurikulum ini mengusung pendekatan bakat dan minat dalam

metodenya. Kebijakan

ini, yang diperkenalkan di

bawah

kepemimpinan Bapak Nadiem Makarim, merupakan evaluasi dan

upaya perbaikan terhadap kurikulum 2013. Kurikulum 2013

menjadi sattsatunyakurikulum yang diterapkan dalam proses

belajar mengajar di Indonesia sebelum cahdd®

Program kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran

bertujuan untuk mengembalikan sistem pendidikan nasional

dengan menekankan peran guru sebagai

penggerak utama

penddikan. Kurikulum merdeka ini mengedepankan suasana yang

bebas untuk mencapai

suatu

tujuan, menerapkan

strateqi,

menyampaikan pelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran, baik

oleh guru dan juga siswa. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa

pendekatan pemksharan di kurikulum merdeka lebih fokus pada

kebutuhan siswa, berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang

lebih menekankan peran guru atau tenaga kependffikan

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum

dengan

pembelajaran intrakulikuler dan projek profil peaty pelajar

pancasila (P5) yang dialokasi waktunya 25% total JP per tdhun.

¥Kemendi kbud, fAKebijakan

Pemerintah Ter

Juli 2023 pukul 13.14 WIB, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/he/en
us/articles/68248789465KebijakanPemerintakT erkaitKurikulum-Merdeka

“Faiz, Aiman dkk., fAKonsep
Progresivisme.o (Jurnal el

1 Cepi Ujang Barlian, Siti Solekah, darP u j i
MerdekaDal am Peni ngkat an
Vol 1 201218.

Rahayu.
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Kegiatan pembelajaran intrakulikuler pada setiap mata pelajaran

merujuk pada pencapaian pembelajaran. Sedangkan program P5

bertujuan menguatkan mengembakan karakter siswa gesuihi

pelajar pancasila yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi

Kelulusan (SKL).

c. Perbedaan antara kurikulum merdeka dengan kurikulum
sebelumnya

Kurikulum merdeka, yang saat ini tengah diperkenalkan
secara bertahap melalui program sekolah penggerakn ak
selanjutnya diperluas untuk mencakup semua satuan pendidikan di
Indonesia. Sebelum penerapan komprehensif pada seluruh satuan
pendidikan, terdapat beberapa perbedaan yang dapat diidentifikasi
pada kurikulum merdeKk&.

Pertama, terdapat perbedaan dalatruk®ur Kurikulum
Merdeka, di mana terdapat PrsHelajar PancasiiéPPP) sebagai
panduan dalam pengembangan StamslarStandaProses, dan
StandarPenilaian. StruktuKurikulum Merdeka mencakup unsur
CapaiannPembelajarann(CP), pokok dari pembelajardan
penilaian pembelajaran. Secara keseluruhan, Struktur Kurikulum
Merdeka  melibatkan  kegiatan intrakurikuler,  termasuk
pembelajaran tatap muka dengan guru dan kegiatan proyek.

Sekolah juga diberi kebebasan untuk merancang program kerja

“Kemendi kbud, APerbandingan Kurikulum 2013 dan
10 Juli 13.22N1B. https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/perbandingarikulum-2013dan
kurikulum-merdeka/
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tambahan yang sesudengan visi dan misi sekolah serta sumber
daya yang tersedia, dengan maksud untuk meningkatkan
kompetensi siswa.

Kedua, yang menarik dari Kurikulum Merdeka adalah
perubahan istilah yang digunakan. Kurikulum Merdeka memiliki
istilah baru yang digunakamtuk menggantikan Kl (Kompetensi
Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) pada KTSP 2013 adalah Capaian
Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran mencakup sejumlah
pengetahuarketerampilan, dasikap yangharus dikuasai siswa
secara berkelanjutan untuk mengembangkampetensi secara
menyeluruh. Setiap penilaian yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran harus mengacu pada capaian pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Ketiga, pada Kurikulum Merdeka tidak mengatur jumlah
jam pelajaran per minggu, berbeda dengan ke&enyang terdapat
dalam KTSP 2013. Sebaliknya, Kurikulum Merdeka menetapkan
jumlah jam pelajaran setiap tahun. Setiap sekolah memiliki
fleksibilitas dalam menyusun jadwal kegiatan pembelajarannya.
Satu mata pelajaran tidak memiliki keterikatan dengan gemes
ganjil atau genap, sebagai contoh, rp¢dajaran IPAdI
kelasVIIl dapat diajarkan baik pacaemesteiganjil maupun
genap asalkan total jam pelajaran tahunan terpenuhi, hal tersebut

dianggap dapat diterima dan tidak menjadi suatu masalah.
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Keempat,sekolah diberikan fleksibilitas untuk menerapkan
model pembelajaran yang melibatkan kerjasama antar mata
pelajaran dan menjalankan penilaian yang melibatkan beberapa
mata pelajaran, contohnya dalam bentuk penilaian sumatif berbasis
proyek. Kurikulum Merde#t, mengharapkan siswa tingkat sekolah
dasar dapat mengikuti minimal dua penilaian proyek dalam satu
tahun ajaran, sementara siswa SMP, SMA/SMK diharapkan
melaksanakan minimal tiga penilaian proyek dalam satu tahun
ajaran. Kebijakan ini bertujuan untuk lebnemperkuat pada Profil
Pelajar Pancasil&.

d. Pembelajaran berdiferensiasi

Kurikulum merdeka menyarankan model pembelajaran
yang lebih simpel, termasuk di antaranya pendeldiféerentiated
learning atau pembelajaran berdiferensidsi. Pembelajaran
berdiferensiasi adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan individual = siswa. Pendekatan ini
memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk belajar materi
berdasarkan kemampuan dan minat mereka, menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebihamgn. Pembelajaran
berdiferensiasi mengggunakan tiga strategi utama, yaitu

diferensiasi konten, proses, dan produk.

“Uj ang

Cepi Barlian, Siti Solekah, dan Puji

Rahay

Meni ngkat kan Mutu Pendidi kando JoenNoa20l1208f Educat i c
“Patilima, S., fASekolah Penggerak Sebagai Upaya F
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 2020).
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a. Diferensiasi konten, yaitu perbedaan konten yang diajarkan
kepada siswa sebagai kesiapan belajar siswa, minat siswa,
profil belajar siswa aiu kombinasi dari seluruhnya.

b. Diferensiasi proses, yaitu perbedaan proses pembelajaran
melalui kegiatan berjenjang dengan mengembangkan
kegiatan bervariasi bisa juga dengan pengelompokkan secara
fleksibel.

c. Diferensiasi produk, yaitu perbedaan produk tagikepada
siswa berdasarkan apa yang mereka sukai.

Dari ketiga pendekatan, pembelajaran berdiferensiasi juga
memerlukan lingkungan yang mendukung akan terlaksananya
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi bisa
dikatakan berhasil ketikassiswa memperoleh peningkatan
ketermpilansoft skill dan hard skill, siswa merasa nyaman saat
belajar, dan mampu merefleksikan diri mereka untuk meningkatkan
kemampuannya pada saat proses pembelajaran selanjutnya.

Penerapan kurikulum merdeka belajar yabgrbasis
diferensiasi di era abad 4, diharapkan siswa dapat
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Sebelumnya, sistem pendidikan di Indonesia cenderung bergantung
pada buku teks yang bersifat tulisan, tetapi sekarang ini sudah
mulai digantikan oleh produfroduk digital seperte-book dan

video pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk
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mengakses sumber belajar secara virtual, menggabungkan
pendekatan kinestetik, auditori, dan berbagai gaya pembelajaran
lainnya.
e. Karakteristik kurikulum merdeka
Perancangan kurikulum tidak terlepas dari strategi
implementasinya. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
berupaya untuk menyusun strategi penerapan Kurikulum Merdeka
dengan mempertimbangkan kompleksitas dari konteks yang
bersifat sistemik. Strategi implementasi Kurikulum Merdeka juga
didasarkan pada prinsgrinsip desain kurikulum, seperti
kesederhanaan, kemudahan pemahaman dan pelaksanaan, fokus
pada pengembangan kompetensi dan karakter semua siswa,
fleksibilitas, harmoni kerjasama, serta perhatian terhadap hasil
belajar dan umpan balik dari proses pembelajaran yang dilakukan.
Beberapa karakteristik utama dalam Kurikulum Merdeka Belajar
yang dapat mendukung upaya pemulihan pembelajaran saat ini
antara lair®
1. Pembelajaran berbasis proyek digunakan  untuk
mengembangkan keterampilan personal dan sifat, termasuk
iman, taqwa, akhlak mulia, semangat gotong royong,
keberagaman global, kemandirian, kemampuan berpikir

kritis, dan kreativitas.

“Kemendi kbud, #ALatar Belakang Kurikulum Merdekabo,
10.39WIB, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/helexfarticles/682433150558atar-
BelakangKurikulum-Merdeka
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Kurikulum Merdeka, terdapat kegiatahusus yang
disebut Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan
ini memiliki tujuan khusus untuk memperkuat pencapaian
profil belajar Pancasila, dan hasil akhirnya akan merujuk
pada standar kompetensi lulu$arPelaksanaan proyek
menjadi tugas th KOSP (Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan), yang secara spesifik dibentuk oleh sekolah
untuk menerapkan Kurikulum Merdeka dan memberikan
pendampingan kepada siswa selama pelaksanaan ffoyek.

Pembelajaran berbasis proyek pada kurikulum
merdeka modgbembelajaran yang disarankan yaitu model
pembelajararProject Based Learnin¢PjBL) danProblem
Based LearningdPBL). Model pembelajaran ini merupakan
model pembelajaran yang berorientasi terhadap masalah
yang harus dipecahkan oleh siswa. Sehingga dikanap
dengan diterapkannya kedua model pembelajaran ini hasil
belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. Harapan
lainnya yaitu dapat membuat suasana belajar lebih
menyenangkan, dapat menarik perhatian siswa, dan siswa

akan berusaha untuk mendapatkasilheang lebih baik.

“Nol a, et all., fAAnalisis | mplementasi Program Kt
Guru Sebagai Sarana Penguat Profil Pelajar Pancasila( J ur n al Pendi di kan I ndon
“I' ka Wahyu Susi & Kurikulum Merdekedi RamiRotmarsGandiMlarak

Ponor ogo, 0 Cdnfereneerorlslamic SStuaids (ICIS) Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo : 2022)
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Model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan kerja
proyek untuk siswa. Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola kelas dengan cara
berbeda. Hal ini banyakiglunakan untuk menggantikan
metode pengajaran tradisional dimana guru sebagai pusat
pembelajaran. ModeProject Based LeraningPjBL),
siswa diminta untuk berpikir kritis dan ilmiah, dan juga
menuntut siswa untuk belajar secara mandiri. Model
pembelajaranPjBL ini memberikan situasi belajar yang
nyata bagi siswa, yakni siswa diminta untuk mengerjakan
sebuah proyek yang nantinya akan memberikan pengetahun
secara permanen.Project Based Leraning (PjBL)
merupakan model pembelajaran dengan pendekatan
konstrukivisme. Pendekatan ini menuntut siswa untuk
belajar mandiri, dan dapat merencanakan dan melaksanakan
pembelajarannya sendiri ataupun berkolabirasi dengan guru
dan siswa yang lain.

Model pembelajaran Project Based Leraning
(PjBL) merupakan model pembel@ga yang sistematis.
Dengan kata lain, terdapat aturan dan langkdhngkah

yang harus diikuti dalam melaksanakan pembelajaran ini.
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Nurohman dalam Sutirman menjelaskan langlkaigkah

Project Based LeraningPjBL) adalah sebagai berikiit:

a. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu
pertanyaan yang mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas

b. Siswa didampingi oleh guru membuat desain proyek
yang akan dikerjakan. Rencana proyek ditentukan oleh
siswa sendiri dan mengacu kepada pedanyesensial
yang telahdikemukakan sebelumnya.

c. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Yang harus
dilakukan pada tahap ini antara lain:

1. Membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek

2. Membuat batas akhpenyelesaian proyek

3. Mengarahkan siswa agar merencanakan cara yang
baru dalam menyelesaikan proyek

4. Mengarahkan siswa ketika mereka membuat cara
yang tidak berhubungan dengan proyek dan

5. Meminta siswa untuk memberi alasan tentang cara
yang dipilih

d. Guru senatlasa memantau kegiatan siswa selama

penyelesaian proyek untuk mengetahui kemajuan

8 Sutirman, 2013Media dan ModeModel Pembelajaraninovatif. Yogyakarta: Grahallmu, hal 98
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pelaksanaan proyek dan mengantisipasi hambatan yang
dihadapi siswa

Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian
standar, mengevaluasi kemajuan masiragsing siswa,
membei umpan balik tentang tingkat pemahaman yang
sudah dicapai, dan menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi dari hasil
proyek yang telah dijalankan. Proses ini dilakukan secara
individu dan juga kelompok.

Karakteristik dari pembelajararProject Based

Learning(PjBL) yaitu mengembangkan kemampuan berfikir

siswa yang memungkinkan mereka untuk memiliki

kreativitas, terampil, dan mendorong mereka untuk bekerja

sama. Adapun kelebihatari modelProject Based Learning

yaitu :

1)

2)

3)

Memberikan = kesempatan belajar bagi siswa untuk
berkembang sesuai kondisi dunia nyata

Melibatkan siswa untuk belajar mengumpulkan
informasi dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk
menyelesaikan permasalahan dnh nyata; dan

Membuat suasana menjadi menyenangkan.
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Sedangkan kelemahan model pembelajdtenject

Based LearningPjBL) yaitu:

1) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar

2) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang

memadai

3) Kesulitanmelibatkan semua siswa dalam kerja kelompok
Mengutamakan matemateri pokok untuk memberikan
kesempatan pembelajaran yang lebih mendalam pada
kompetensi dasar, seperti literasi dan numerasi.

Meskipun semua materi pelajaran memiliki nilai
penting, namunwaktu belajar di sekolah terbatas. Oleh
karena itu, lebih baik untuk memusatkan perhatian pada
materi esensial yang paling mendasar. Dengan fokus pada
materi inti, siswa dapat mengalami pembelajaran yang lebih
bermakna karena standar pencapaiannya lebilereana,
memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara
lebih mendalanf’

Guru diberikan = keleluasaan untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
(teaching at the right levelgerta dapat menyesuaikan

dengan konteks dan keklaaslokal.

®siti Nur
Pendi di kan
21.

Afi fah, i Problemati ka P
Agama | sl am di SMP Al F
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Penerapan pembelajaran intrakurikuler dengan
pendekatan diferensiasi dapat mendukung siswa dalam
memiliki waktu yang mencukupi untuk eksplorasi konsep
dan penguatan kompetensi. Selain itu, hal ini memberikan
kebebasan kepada guru untuk memihletode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu
siswa. Guru dapat mengadopsi pendekatan pembelajaran
yang beragam sesuai dengan kemampuan unik masing
masing siswa, mengingat setiap siswa memiliki kemampuan
yang berbeddéeda. Olehkarena itu, tugas guru adalah
mengevaluasi kompetensi awal siswa dan memberikan
fasilitasi yang sesuai.

Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu

1) Konsep Suhu

Dalam kegiatan sehahiari, suhu adalah ukuran panas

atau dinginnya suatu benda. Didalam bidangkdisisuhu
dapat diukur dengan sebuah gagasan kualitatif panas dan
dingin yang dapat diidentifikasi dengan indera peraba.
Umumnya, suatu objek yang terasa panas memiliki suhu yang
lebih tinggi dibandingkan dengan objek yang terasa dingin,
dengan demikian meiptakan perbedaan dalam tingkat

suhu® Dari segi kualitatif, suhu mencerminkan sejauh mana

®Young

& Freedman, fFisi ka Universitas Edi si

Ke s e
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suatu objek terasa panas atau dingin, sering diungkapkan
dengan kat&kata seperti panas, hangat, sejuk, dan dingin.
Sensasi ini dapat dirasakan melalui reseptoapalan dingin
yang terletak di permukaan kulit. Secara kuantitatif, suhu
dapat diukur menggunakan alat khusus yang disebut
termometer, dan memiliki satuan tertentu. Perubahan suhu
dapat mempengaruhi sifat banyak materi, termasuk
perubahan volume, perubahfase seperti mencair, menguap,
membeku, serta perubahan warna.
2) Pengukuran Suhu
Termometer dibuat berdasarkan prinsip perubahan

volume® Ada empat jenis skala pengukuran suhu, yakni skala
Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. Skala Kelvin dikenal
sebagai skala suhu mutlakaatau skala termodinamika, sehingga

dijadikan sebagai satuan internasional (SI) untuk suhu.

Celsius Fahrenheit Kelvin Reamur
ey
| |100°C 212°F 373K i 0°R " titik didih air
] i ]
3 3
<)(r’ C % 32°F 273K % 0°R  iik beku air
Gambar 2.1

Perbandingaskala Termometer

457,
®Gi ancoli, fFisika Edisi Kelima Jilid 1,06 (Jakart
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(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP)

Umumnya, pada suhu yang sangat rendah, pengukuran
dilakukan dengan memanfaatkan termometer alkohol.
Pemilihan alkohol disebabkan oleh rendahnya titik beku yang
dimilikinya, yakni mencapai-114°C. Termometer alkohol
kurang sesuai untuk mengukur suhu benda yang tinggi karena
titik didihnya hanya mencapai 78°C. Proses pembuatan
termometer, langkah awalnya adalah menetapkan titik tetap
atas dan titik tetap bawah, yang diukur pada tekanan 1
atmosfer. Skalauhu dibuat antara kedua titik tetap ini, dengan
titik tetap bawah menunjukkan suhu saat es mulai mencair, dan
titik tetap atas menunjukkan suhu saat air mulai mendidih.
Proses penentuan titik tetap ini penting dalam pembuatan skala
suhu pada termometer.

TermometerCelsius menetapkan titik paling bawah dengan
angka O dan titik paling atas, dengan angkadéi@an skala

di antara keduanya dibagi menjadi 100 bagian.
TermometeReaumur mengatur titik terbawah dengan angka
0 dan titik teratas dengan angka 86ngan skala di antara
keduanya dibagi menjadi 80 bagian.

Termometer Fahrenheit mengatur titik terendah dengan

angka 32 dan titik tertinggi dengan angka 212. Suhu di mana
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es dicampur dengan garam ditetapkan sebagai 0°F, dengan
skala di antara keduanya didp menjadi 80 bagian.

Termometer Kelvin mengatur titik terendah dengan angka
nol. Pada titik ini, suhu mutlak, yaitu suhu terendah yang
dapat dicapai oleh suatu benda ketika energi total partikel di
dalamnya mencapai nol. Kelvin menetapkan suhu peleburan
es dengan nilai 273 dan suhu didih air dengan nilai 373.
Rentang antara titik tetap bawah dan titik tetap atas pada
termometer Kelvin dibagi menjadi 100 bagian. Dengan
demikian, perbandingan skala antara termometer Celsius,
termometer Reaumur, dan termoeretFahrenheit dapat
dinyatakan sebagai berikut:

C:R:F=100:80:180

C:R:F=5:4:9

Rumus Suhu:

Celcius ke Fahrenheit (9/5xC) + 32

Celcius ke Reamur 4/5x C

Fahrenheit ke Celsius 5/9 x{B2)
Fahrenheit ke Reamur 4/9 x (F- 32)
Reamur ke Fahrenheit = (9/4 x R) + 32
Reamur ke Celsius = 5/4xR

Rumus Umum Suhu:

T =t + 273 derajat
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Keterangan:
T= suhu dalam Kelvin
t = suhu dalam Celcius
Beberapa jenis termometer yang mungkin sudah familiar dan
dikenal termasuk termometer laboratoriumm, termometer ruangan,
termometer klinis, dan termometer Sellani>?
a. Termometer Laboratorium
Termometer laboratorium umumnya tersedia di ruang
laboratorium dan seringkali digunakamtuk menguku:isuhu air,

baik itu air yamy dingin maupun air yang sedang dipanaskan. Rentang

suhu pada ter mometer | aboratorium
hi ngga 100 . il igri k 0 menunj ukkan s
sementara titik 1 afyangsesangnandidik kan s u'l
Termometer labotarium mirip dengan termometer klinis,
perbedaannya terletak pada ujungnya. Termometer klinis memiliki
lekukan pada ujungnya, sedangkan termometer laboratorium tidak
memiliki lekukan pada ujungnya.
&
Gambar 2.2
Termometer Laboratorium
2Victoriani Inabuy, dkk., fll mu Penkugkalmhuan Al am

dan Perbukuan, 2021), 81.
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(Sumber: ModuPembelajaran IPA SMP)
b. Termometeruang
Termometer ruangan biasanggasang di dinding rumah atau
kantor dan berfungsi untuk menguiswhu udarapada satertentu.
Skala suhu pada termometer ruangan dapat mencakup rentang antara
50 hi ngga 51 skala tereebut Hidasagkan pada
kenyataan bahwa suhu udara di beberapa tempat dapat turun di
bawah 0 , seperti di Eropa, sement a

mel ebi hi 50

Gambar 2.3
Termometer Ruang
(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP)

c. Thermometer Klinis
Termometeklinis, juga dikenal sebagai termome@emam,
sering digunakan olelokter untukmengukur suhttubuh manusia.
Suhu tubuh nor mal ber ki sar antar a
demam,suhu tubuhdapat melampaui angka tersebut dan

bahkan me nc ap ai |l ebi h da padatdriometer Rent an
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klinis biasanya hbenrgkgias a4 3demgah saa sau a3 5
kisaran suhu tubuh manusia. Untuk penggunaan termometer Klinis,
umumnya ditempatkan di ketiak, meskipun ada juga yang
ditempelkan didahi atau diletakkan di mulut. Termometer ini

memiliki lekukan sempit di atas wadahnya untuk menjaga agar suhu

yang terbaca tetap stabil setelah termometer diangkat dari tubuh

pasien.

Gambar 2.4
Termometer Klinis
(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP)

Termometer SixBellani

Termometer Skbellani, yang juga dikenal sebagai termometer
maksimum minimum, memiliki kemampuan untuk merekam suhu
paling tinggi dan paling rendah selama periode waktu tertentu. Skala
pada termometer ini mencakup 100 skala pada @&ldi80 skala

pada Fahrenheit, dan 80 skala pada Reamur.



Gambar 2.5
Termometer SixBellani
(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP)
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METODE PENELITIAN

Pada dasarnya, metode penelitian adal@angkaian cara ilmiah yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Terdapat tiga kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu metode ilmiah, data
objektif, dan kegunaan. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui metode
peneliten merupakan suatu prosedur atau cara untuk mendapatkan pemahaman
baru atau pengetahuan yang lebih baik melalui lantgkagikah sistematis

dalam memperoleh fakta atau prinsip baru.

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Peneliti memilih pendekatarkualitatif untuk mengungkapkan
faktafakta secara menyeluruh mengenai implementasi pembelajaran IPA
berbasis Kurikulum Merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran
suhu kelas VIl di MTsN 1 Jember. Sifat data penelitian ini diperlukan
untuk mendapatkan fieisi yang komprehensif tentang subjek yang
diteliti, termasuk makna pikiran, perilaku, dan sikap, dengan
menggambarkan data melalui kalimat dan bahasa serta memanfaatkan
berbagai metode ilmiat.

Penelitian ini termasukdalam kategori penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kkéda, baik dalam bentuk tertulis

). Lexy Moleong MBt ode Penelitian Kualitatif, o (Bandung:
hal 3.

55
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maupun lisan, yang berasal dari pengalaman orang atau situasi yang
diamati. Peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena lebih
menekankan pemahaman terhadap suatu fenomena daripada sekadar
memberikan penjelasan tentang fenomena terséReneliti memilih

jenis penelitian studi kasus untuk digunakan dalam penelitian ini.
Pemilihan studi kasus dipilih karena peneliti ingin mengumpulkan data
secara alamiah, yang artinya sumber data diperoleh langsung dari situasi
atau konteks lapangan penelitfarPeneliti berharap penelitian ini dapat
mengetahui tentang Implementasi Pelajaran IPA Berbasis Kurikulum
Merdeka Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII DI

MTsN 1 Jember.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Jember, s8b sekolah
yang dijadikan contoh untuk implementasi kurikulum merdeka pada
tahun ajaran 2022/2023. Peneliti memilih MTsN 1 Jember karena
sekolah ini merupakan salah satu sekolah penggerak dalam menerapkan
kurikulum merdeka di wilayah Jember. Oleh karemapeneliti memilih
MTsN 1 Jember sebagai tempat untuk mengetahui implementasi
pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada materi Konsep Suhu
dan Pengukuran Suhu di kelas VII MTsN 1 Jember. Observasi mulai

dilakukan peneliti pada bulan Agustus 2023.

I mam Suprayogo, fMot-AdamaBglung:®Renmjpi ti an Sosi al
Rosdakarya?2003). hal 163.
“Robert @aseStudyReseafch: Designand Methods ( Cal i f orni a: Sage, 2C¢
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ditentukan berdasarkan usaha pencarian data
yang dapat diperoleh dari individu atau pihak yang memiliki pengetahuan
atau pemahaman terkait implementasi pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) dengan menggunakan kuwrikm merdeka di kelas VII di
MTs Negeri 1 Jember. Informan yang dijadikan sasaran oleh peneliti
melibatkan:

1. Unsur kepemimpinan di MTsN 1 Jember akan berperan sebagai
narasumber (informan), yang dipilih berdasarkan kepemimpinan,
pengaruh, dan kontribusinyarhadap MTsN 1 Jember.

2. Guru mata pelajaran IPA di MTsN 1 Jember akan menjadi informan,
dan hanya melibatkan satu orang sebagai pengampu mata pelajaran
IPA.

3. Informan dari unsur siswa akan melibatkan siswgavi kelas VII di
MTsN 1 Jember.

4. Dokumen akan béungsi sebagai data sekunder, yang mana sumber
data sekunder merupakan informasi yang telah dikumpulkan dan
dilaporkan oleh pihak lain di luar penelitian, meskipun informasi
tersebut merupakan data asli. Data sekunder dalam penelitian ini
mencakup::

a) Peramkat pembelajaran untuk mata pelajaran IPA di kelas VII
MTsN 1 Jember

b) Berbagai dokumen terkait yang berkaitan dengan penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini

mencakup:

a.

Observasi

Observasi yangkan dilakukan oleh peneliti adalah jenis observasi
nonpartisipatif. Observasi nepartisipatif, peneliti tidak terlibat secara
langsung dalam kegiatan subjek penelitian yang sedang diimati.
Peneliti berperan sebagai pengamat tanpa terlibat secara ngngsu
dengan subjek yang diamati. Observasi dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman tentang situasi dan kondisi di MTsN 1 Jember terkait
dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang menjadi
subjek penelitian. Kegiatan, tindakan, dan perilaku merekeati
secara alamiah tanpa rekayasa. Observasi mencakup -aesguk
berikut: (1) Tempat, dengan mengamati langsung lokasi MTsN 1
Jember. (2) Pelaku, mengidentifikasi mereka yang terlibat sebagai
informan dalam penelitian ini. (3) Kegiatan, melibatkan pematan
terhadap pembelajaran IPA yang menggunakan kurikulum merdeka di
MTsN 1 Jember. (4) Kejadian, mencakup peristpeaistiwva yang
terjadi di MTsN 1 Jember. (5) Timing, mengamati waktu terjadinya

kejadian atau aktivitas oleh para aktor (informan) di MTIsJember.

b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bentuk interaksi komunikasi antara
®Sugiyono, fiMetode penelitian kuantitatif kualitezé

360-541.
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peneliti dan informan. Proses ini dilakukan secara alami,
memperhatikan ketersediaan dan suasana yang tercipta, dengan arah
pembicaraan yang mengacu pada tujpanelitian, yang didasarkan
pada kepercayaan sebagai dasar utama. Peneliti memilih menggunakan
wawancara sererstruktur agar proses wawancara terasa lebih
fleksibel tanpa terkesan kaku, namun tetap berpegang pada tema dan
alur pembicaraan yang telah dépkan, serta tetap mengikuti pedoman
wawancara yang telah ditetapk&n.

Wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara semi
terstruktur yang dilakukan kepada waka kurikulum, guru IPA kelas VII,
dan siswa. Wawancara dilakukan untuk menggali data informasi
mengenai pembelajaran yang dilakukan di MTsN 1 Jember
menggunakan kurikulum merdeka terutama pada pembelajaran IPA.

c. Dokumenstasi

Sugiyono menjelaskan bahwa dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk mendapatkan data dan informasi melalui berbagai
bentuk catatan, buku, dokumen, tulisan, angka, dan gambar dalam
bentuk laporan atau informasi yang mendukung penelitian.
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
melakukan pemantauan dan analisis terhadap dokumen yang disusun

oleh subjek pergian atau pihak lain yang relevan untuk keperluan

Sugiyono, fiMetode penel idtoi,an Bkaunadnutnigt:a tAil ff akbueal,i t2e
360541
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penelitian®
Data dokumentasi mencakup informasi mengenai situasi proses
pembelajaran, termasuk fetoto kegiatan yang terkait dengan proses
pembelajaran tersebut, perangkat pembelajaran yang berug@mro
tahunan, program semester, alur tujuan pembelajaran dan modul ajar.
Peristiwaperistiva dan kejadiakejadian yang tercatat memiliki
maknamakna yang tersembunyi, dan peneliti bertugas untuk
mengungkap maknrmakna tersebut serta mengembangkan kensep
konsep sesuai dengan pemahaman data yang terkumpul. Data yang
terhimpun akan dianalisis, diinterpretasikan, dan disimpulkan
menggunakan berbagai model deskripsi, membentuk gambaran
komprehensif mengenai fokus penelitian.
E. Analisis Data
Proses analisis datalalam penelitian kualitatif memerlukan
konseptualitas, yang mencakup pengembangan konsep sebelum penelitian
dilakukan di lapangan. Setelah itu, dilanjutkan dengan Kkegiatan
kategorisasi dan deskripsi ketika peneliti berada di lapangan. Penelitian ini
menggnakan metode analisis data berdasarkan model Miles dan
Hubermen. Menurut Miles dan Hubermen, terdapat tiga kegiatan utama
dalam proses pengumpulan data, yaitu kondensasi data, penyajian data,

dan verifikasi®

®Sugiyono, fiMetode penelitian kuantitatif kualiteé
360-541.
*Sugiyono, fiMetode penelitian kuantitatif kualiteé

360-541.
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Kondensasi DatéData Condentation)

Kondensasi data melibatkan pengelolaan besar data yang
dikumpulkan selama penelitian dengan 4etii dan rinci. Proses ini
melibatkan merangkum, memilih aspagpek yang pokok, memusatkan
perhatian pada elemen yang penting, serta mencari tema dan pola.
Hasilnya adalah data yang telah dikondenasasi, memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan data
lanjutan atau pencarian data bila diperlukan. Selama proses kondensasi
data, setiap peneliti mengikuti pedoman tujuan peneligi@ng ingin
dicapai.

Jadi, teknik reduksi ini adalah langkah awal dalam analisis data
yang bertujuan memudahkan pemahaman peneliti terhadap data yang
telah dikumpulkan. Kondensasi data dilakukan melalui seleksi dan
pemilihan data dari hasil observasiawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya, data mentah diolah dan difokuskan untuk memberikan
makna yang lebih jelas.

Penyajian datéDisplay Data)

Setelah melakukan proses kondenasis data, langkah berikutnya
yang diambil oleh peneliti adalah menyajikan adaPenyajian data
merupakan rangkaian informasi yang terstruktur, memungkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat
berupa narasi, ringkasan, atau representasi hubungan antar kategori,

tergantung pada metode penelitian. Peneliiaalitatif data seringkali
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disajikan dalam bentuk naratif. Tujuannya adalah membantu peneliti
memahami peristiwva dan merencanakan lang&abkah selanjutnya
dengan lebih baik.

Konteks penelitian ini, data disajikan dalam bentuk paragraf yang
berisi ideide pokok, uraian naratif yang diperkaya dengan elemen
visual seperti gambar, tabel, dan elemen lainnya. Penyajian ini
disesuaikan dengan informasi yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan pelaksanaan
pembelajaranRA berbasis kurikulum merdeka di kelas VII MTsN 1
Jember, yang merupakan sekolah penggerak.

Penarikan kesimpulafConsclusion Drawing)

Proses akhir dalam analisis data adalah pengambilan kesimpulan.
Selama melakukan penelitian, peneliti merangkum hast yiperoleh
penelitian dengan jelas. Hasil penelitian dan kesimpulan yang disajikan
dapat ditawarkan jika kesimpulan didukung oleh bukti yang valid
meskipun hasilnya masih bersifat sementara. Peneliti dapat menjawab
fokus penelitian yang telah ditetapkasebelumnya pada tahap
penarikan kesimpulan ini.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan jawaban
terhadap pertanyagrertanyaan yang telah dirumuskan sejak awal.
Selain itu, kesimpulan yang diinginkan adalah adanya testeimanan

baru yang belurpernah diketahui sebelumnya.



F. Keabsahan Data

Salah satu teknik yang diterapkan oleh peneliti untuk memastikan
keabsahan data adalah melalui triangulasi. Sugiyono mendefinisikan
triangulasidata sebagai metode pengumpulan data yang mengkombinasikan
informasi dari berbagai sumber dan jenis data yang telafi° adenurut
Wijaya, triangulasi data ialah metode pengecekan data yang dilakukan
dengan menggabungkan informasi dari berbagai sumber gmeakgn
berbagai metode dan dilakukan pada berbagai vWakaadi, terdapat
triangulasi sumber yang melibatkan penggabungan informasi dari berbagai
sumber dan triangulasi teknik pengumpulan yang melibatkan penggunaan
metode pengumpulan data yang berbeda.

1. Triangulasi Sumber

Pada tahap ini, peneliti akan mencoba melakukan pengecekan sumber
sumber yang menjadi objek peneliti, baik melalui pengumpulan data yang
diperoleh dari pimpinan, guru, dan siswa untuk memperoleh suatu
kesimpulan akhir yang disepakati. tBayang ingin dikumpulkan oleh
peneliti adalah data mengenai implementasi pembelajaran IPA berbasis
kurikulum merdeka kelas VIl di MTsN 1 Jember.

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Langkah berikutnya adalah memverifikasi data dari sumber yang sama,
namun menggunakan metode atau teknik pengumpulan yang berbeda.

Penulis melakukan mengecek data yang diperoleh penulis melalui

®OSugymo, fAMetode penelitian kuantitatif kualitatif
360541
Wi j aya, Tony, #AManajemen Kualitas Jad42i, Edisi Ke



wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang didapat dari hasil
wawancara akan diperiksa kembali menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi.

Tahap-tahap Penelitian

Proses penelitian akan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan,

pelaksanaan, dan penyelesaian. Adapau penjelasannya sebagai berikut:
a. Tahap persiapan

1) Mengenali permasalahan

2) Merumuskan pertanyaan penelitian

3) Melakukan tinjauan literatur dengan memeriksa berita, jurnal,

skripsi, dan buku

4) Melakukan observasi dan wawancara awal

5) Menetapkan tujuan dan manfaat penelitian

6) Merumuskan judul penelitian

7) Mengajukan judul penelitian kepada Kaprodi (Ketua Program Studi)

8) Membuat proposal penelitian

9) Konsultasi proposal kepada Dosen Pembimbing

10) Mengurus perizinan

11) Mempersiapkan penelitian
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan utama dari penelitian ini adalah tahap pelaksanaan.
Selama tahap ini, peneliti aktif mencari dan mengumpulkan data yang

relevan untuk penelitian. Tahap pelaksanaan ini mencakup:



1) Peneliti melakukan perizinan untuk melakukan penelitian kepihak
sekdah sesuai prosedur perizinan dimadrasabh.

2) Peneliti mencari data penelitian dalam rangka mendapatkan data
rincian kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pebelajaran yang dilakukan di MTsN 1 Jember

3) Peneliti memperpanjang waktu penelitian guna ngMdepi data
yang masih kurang demi mencapai tujuan agar hasilnya lebih
akurat.

c. Tahap Penyelesaian

1) Peneliti menganalisis data sesuai dengan tahapan analisis yang
digunakan

2) Peneliti menyajikan data dalam bentuk laporan berupa skripsi

3) Peneliti menyempurnakan laporan dengan merevisi data

4) Peneliti melakukan ujian sidang skripsi untuk bentuk

pertanggungjawaban atas penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambar Objek Penelitian

1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri
Jember
b. NPSN : 20581496

c. Alamat Sekolah

1. Jalan : JI. Imam Bonjo/No. Jember
2. Desa : Tega Besar
3. Kecamatan . Kaliwates
4. Kabupaten : Jember
d. Kode Pos 168133
e. NomorTelepon : (0331) 4435824
f. Website : mtsnjemberl.sch.id
g. Email : mtsn_jember 1 @yahoo.com
h. Status Madrasah : Neger|
i. Nilai Akreditasi : Terakreditaso 6 A0 0O

j.  Nama Kepala Madrasah  : Drs. Syaiful Anwar, M.Pd
2. Sejarah Singkat Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember |, didirikan pada Tanggal 1
Februari 1969 oleh Badan Pendiri Yayasan Pembina IAIN Jember dengan

nama Sekolah Madrasah Tsanawiyah Institut Agama Islam Negjaber,

64
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yang selanjutnya disingkat dengan MTSsIAIN Jember, yang berlokasi di
jalan WR. Supratman No. 1 Jember ( dalam komplek Fakultas Tarbiyah
IAIN Jember ). Dengan lokal numpang pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Jember. Tanggal 4 Februari 1970, MTs IAIN djegkan dengan SK.
Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor : 10 Tahun 1970, ditetapkan
di Jakarta, dengan nama : Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri atau
disingkat dengan MTsAIN Jember. Tanggal 4 Mei 1977, MTsSAIN Jember
yang sementara kegiatan belajaengajarnya numpang pada gedung
Fakultas Tarbiyah IAIN Jember pindah menempati gedung sendiri yang
terletak di Tegalboto Kidul Desa Sumbers&@urat Keputusan Menteri
Agama Nomor 16 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978 nama Madrasah
Tsanawiyah Agama Islam Neg€MTsAIN) berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN). Jember 1. Pada tahun 1984 Kampus
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN). melalui DIPA Depag membeli
tanah H Saleh sarpan yang terletak di Kelurahan Tegal besar Kecamatan
Kaliwates = dan ditempatiifgga sekarangSesuai KMA Nomor 673
Tahun 2016 Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1, berubah kembali
menjadi MTs Negeri 1 Jember.
3. Visi Misi MTsN 1 Jember
a. Visi Madrasah
Al novatif, Cerdas, Mandiri, dan
b. Misi Sekolah

1. Mewujudkan pendidikan yang adil darerata



10.

11

12.

13.
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Berperan membangun masyarakat sadar pendidikann
Mewujudkansiswa yanginggul dalammulti kompetensi
Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien dan
relevann

Mewujudkan madrasah yang menjalankan Sistem Manajemen
Mutu Terpadu.

Mewujudkanmadrasah yang memilikeamworkyang kompak
dan cerdass

Mewujudkan madrasah yang memiliki Sistem Transparansi
Manejemen yang baik

Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan
evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah.
Mewujudkan madrasah yang akun tabel

Mewujudkan madrasah yang mampu melahirkan siswa
berprestasi pada bidang akademik ataupun non akademik di
tingkat regional, nasional dan internasional

Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang
efektif .

Mewujudkan nadrasah yang memiliki tingkat partisipasi warga
madrasah dan masyarakat yang tinggi.

Mewujudkan budayadan lingkungan madrasahyang alami,

nyamansaman, rindangasri,danrbersih
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B. Penyajian Data dan Analisis

Beberapa cara untuk pengumpulan data yditgrapkan selama
penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data observasi
diperoleh dari observasi pembelajaran yang dilakukan di kelas VIl pada
mata pelajaran IPA. Data wawancara diperoleh dari hasil wawancara
dengan Waka Kurikulum dan gulgang mengajar mata pelajaran IPA
pada kelas VII. Dan dokumentasi dihasilkan dari pemeriksaan dokumen
dokumen yang berhubungan dengan konteks penelitian, seperti perangkat
pembelajaran.

Tiga pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
mencakupperencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam pembelajaran
IPA untuk siswa kelas VII di MTsN 1 Jember. Hasil temuan penelitian
akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelajaran IPA berbasis; kurikulum merdeka
pada materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jenber

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memperkenalkan
Kurikulum Merdeka pada bulan Februari 2022 sebagai salah satu opsi
yang dapat dipilih oleh sekolah untuk tahun ajaran 2022/2023. Pada saat
itu tidak semua sekolah menggunakan kurikulum merdekaahsekolah
sekolah penggerak yang menggunakan kurikulum merdeka. Salah satu
yang terpilih menjadi sekolah penggerak di Jember salah satunya adalah

MTsN 1 Jember.
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MTsN 1 Jember merupakasalah satu sekolah penggerak pada
tahun ajaran 2022/2023 di Jember. Hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan Wakil Kepala Kurikulum MTsN 1 Jember yaitu lbu Siti
Alifiah mengatakan mengatakan bahwa upaya sekolah untuk menyambut
kurikulum baru degan mengadakan pelatihan kaitannya dengan
kurikulum merdeka. Berikut pernyataan Waka Kurikulum MTsN 1 Jember
tentang pelatihan untuk mempersiapkan implementasi kurikulum merdeka
di madrasah:

AUpaya sekol ah unt uk mener apkan

mengadakamelatihan dan bimbingan yang bertujuan agar -guru

guru memahami konsep kurikulum merdeka dan dapat
menerapkannya dalam proses pembelajaran dengan baik dan
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Guruguru MTsN 1 Jember juga dianjurkamtuk mengikuti

workshop dan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah dan
lembagd embaga ter®entu | ainnya. o

WA
Gambar 4.1
Kegaiatan wawancara dengan waka kurikulum

(Sumber: dokumentasi Pribadi)

Bimbingan dan pelatihan yang diberikan oleh sekolah belum

cukup untuk memaksimalkan kegiatan IKM karena butuh penyesuaian

62 Siti Alifiah, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 30 Mei 2023
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dalam menjalankan hal tersebut. Kurikulum merdeka memiliki beberapa
perbedaan dengan kurikulum sebelumnya sehingga guru perlu
mempelajari lebih dalam lagi. Hal tersebut juga dikatakan oleth Satu

guru IPA kelas VII di MTsN 1 Jember. Guru IPA menyatakan bahwa
dalam menjalankan program kurikulum merdeka yang memiliki beberapa
perbedaan membuat masih kurang sempurna menjalankannya. Berikut ini
pernyataan salah satu guru IPA kelas VII di MTsDefnber:

nAwal me nj al an k a nurkmasih Kehingwngan i n i g
terutama dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) atau yang sekarang disebut dengan modul ajar. Ditambah

lagi adanya sebuah projek profil penguat pelajar pancasila (P5)

sehirgga jam pembelajaran lebih dikurangi. Kemudian sekolah
mengadakan pelatihgeelatihan kurikulum merdeka dengan
mendatangkan beberapa narasumber dan juga guru dituntut untuk
mengikuti workshop kurikulum merdeka agar mendapatkan ilmu

banyak mengenai kurikubn me r e k a. 0

Gambar 4.2
Wawancara guru IPA kelas VIl MTsN 1 Jember
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Ella Yaumil Afiana, S.Pd
yang menyatakan bahwa:

ATim komite pembel ajaran, tim kuri

% Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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pertemuan, sharingharing, kemudian sering mengadakan pelatihan atau
webinarwebinar tentang kurikulum merdeka meskipun pelatihan pada

awal IKM telat diadakan sehingga guru merasa kebingungan ketika

hendak mengerjakan administrasi seperti pembuatan p@tang
pembel aj aran yang ter &apat perbedaan

Proses perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum
merdeka terdapat beberapa perbedaan dengan kurikulum sebelumnya
termasuk dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
dibuat dokumerperangkat pembelajaran yang didalamnya berisi Program
Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), dan Modul Ajar yang dulu disebut dengan RPP.

a. Program Tahunan(Prota)

Berdasarkan hasil dokumen penelitian, program tahunaia
pelajaran IPA tahun ajaran 2023/2024 MTsN 1 Jember, memilik
komponen identitas, komponen inti, komponen dasar, dan alokasi
waktu. Penyusunan program tahunan berdasarkan kalender akademik,
pekan efektif yang kemudian menjadi program tahunan. Dokumen
prota dapat dilihat pada lampiran 6 perangkat pembelajaran.

b. Program Semester

Berdasarkan dokumen hasil penelitian program semester mata
pelajaran IPA tahun ajaran 2023/2024 MTsN 1 Jember, mempunyai
komponenidentitas, komponeidasar, alokasiwaktu, dandistibusi
waktu perminggu. Penyusunan prograsemester irnberdasarkan

program tahunan kemudian cilistribusikan pessemester dan

8 Ella Yaumil Afiana, Guru IPA, Wawancara, Jember, 11 Desember 2023
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perpertemuan. Dokumen prota dapat dilihat pada lampiran 6
perangkat pembelajaran.
Alur Tujuar Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajan merupakan rangkaian tujuan
pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis didalam fase
secara utuh dan menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir
suatu fase. Alur Tujuan Pembelajaran ini merupakan pengganti silabus
dalam kurikulum 2013Perbedaan utama silabus dengan alur tujuan
pembelajaran terdapat pada penyusunan dan istiédh baru.
Kurikulum Merdeka didalamnya terdapat istilah yang berbeda dari
kurikulum sebelumnya. Jika pada Kurikulum 2013 dikenal istilah
menyusun Kl dan KD, aka pada Kurikulum Merdeka ini diganti
dengan CP atau capaian pembelajaran.

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan yaitu Alur
Tujuan Pembelajaran yang digunakan oleh guru IPA merupakan dari
hasil musyawarah diforum MGMP_ IPA yang kemudian
dikembangkan atau disesuaikan sendiri oleh guru dengan melihat
karakteristik siswa. Sebelum menyusun alur tujuan pembelajaran guru
harus menganalisis capaian pembelajaran lalu dijadikan tujuan
pembelajaran dan selanjutnya dapat dijadikan alur tujuan
pembelajararsesuai siswa di sekolah. Hal tersebut dijelaskan oleh
guru IPA kelas VIl yaitu Ibu Dewi:

AAl ur tujuan pembel ajaran yang
MGMP IPA sekabupaten Jember yang kemudian saya sesuaikan
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dengan kebutuhan siswa di sekolah. Jika tidaktbegungkin

saya merasa keberatan dengan harus menguraikan satu per satu
capaian pembelajaran yang begitu banyak menjadi tujuan
pembel & aran. o

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)
M J.

Pemahaman IPA hluk hidup dan benda berdasarkan
7, membedakan perubahan fisik dan

Gambar 4.3
Alur Tujuan Pembelajaran
(Sumber: dokumentasi guru)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
terkait perencanaan pembelajaran, peneliti mendapatkan hasil bahwa guru
IPA menghadapi kesulitan dalam menguraikan Capaian Pembelajaran
secara utuh hingga menjadi ATP. ATP yang digunakan gleh IPA
Kelas VII merupakan ATP hasil MGMP sekebaupaten Jember, namun
ATP tersebut masih terbilang belum sempurna karena masih tidak adanya
tujuan pembelajaran didalamnya. Tujuan pembelajaran yang seharusnya
ada dan disesuaikan dengan keadaan siswa thbeko
d. Modul Ajar

Penyusunan perangkat pembelajaran ini didasarkan pada

keputusan BSKAP Kemendikbud Nomor 003/H/KR/2022 mengenai

% Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada
Kurikulum Merdeka.

Langkah awal yang dilakukan sebelum mengembangkan modul
ajar yaitu guru menganalisBapaian PembelajarafCP). Dalam
menyusunperangkat pembelajarstermasuk  modul ajar guru
melakukan pertemuan dengan teman sejawat sesama guru IPA untuk
mendiskudian dan juga mempermudah dalam menyusun modul ajar
sehingga para guru dapat saling bertukar informasi dari hasil webinar
atau pelatihaipelatihan yang pernah diikuti.

ASel ama mel akukan kgumuiPKIlbdihum mer d
sering mengadakan pertemuan atgang biasa disebut

dengan MGMP karena dengan begitu kita bisa saling kerja

sama dalam menyusun perangkat pembelajaran. Dan disitu

kita juga saling sharingharing ilmu mengenai

kurikulum mer d &k a. o

Modul ajar yang biasa digunakaoleh guru IPA di MTsN 1
Jember yaitu modifikasi modul ajar yang telah dibuat berssanaa
di forum MGMP yang kemudian disesuaikan dengan kondisi sekolah.
Guru dapat merancang perangkat pembelajaran sesuai dengan
perbedaan keunikan dan kebutuhan masiaging sesuai dengan
minat telajar siswa. Minat belajar siswa biasanya tergantung
bagaimana cara guru dalam mengajar. Kemampuan seorang guru

dalam merancang pembelajaran merupakan salah satu cara dalam

% Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember,@i&ts 2023
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menciptakan dan memelihara kondisi belajar dalam kelas.

A Modul aj ar karalmaganya angdal hagiludara

MGMP guru IPA. Namun pada materi suhu ini saya
merancang sendiri modul ajarnya karena menyesuaikan
dengan kondisi siswa disekolah dan juga pada materi ini
menggunakan pembelajaran diferensiasi yang mungkin tidak

semua guru pad materi ini menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi y&nhg berjenis pr

MODUL 3 IPA Vil ~ TA 2023/2024 MTs Negeri 1 Jember
e KONSEP DAN PENGUKURAN SUHU

A. Identitas Sekolah .
jsun_: Dewi Azzahra Puspita, S., Si

rana (bahan dan media pemebelajaran)

1. Sumber Utama
a. Buku Paket IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VI
b, Laptop, LCD, Slide PPT

2. Sumber Aliematif
Lingkungan Sckitar Sckolah

D. Target Peserta Didik
1. Peserta didik regular: dalam pemebelajaran diberikan pelayanan secara umum
2. Peserta didik bl diberikan perhatian khusus
dan pendampingan. (keunikan peserta didik)
3. Peserta didik dengan dibenk
dengan menyelesaikan soal-soal HOTS

Project Based Leaming dan loteractive Teaching

E. Model Pembelajaran l

Gambar 4.4
Modul Ajar
(Sumber: dokumentasi guru)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
terkait modul ajar yang digunakan oleh guru IPA, peneliti mendapatkan
hasil bahwa modul ajar yang digunakan merupakan modul ajar dari
MGMP yang kemudian dimodifikasi menjadi modul ajar penjheda
berdiferensiasi produk. Guru merumuskan ulang tujuan pembelajaran dan
juga alur tujuan pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi siswanya.

Setelah mengetahui keunikan dan kebutuhan masaging siswa, guru

" Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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dapat membuat rencana pembelajaran yangasésbutuhan dan minat
belajar siswa.

Pembelajaran pada kurikulum merdeka memberikan kebebasan
kepada siswa dalam mengekspresikan kebutuhan belajar siswa agar siswa
mendapatkan suasana yang belajar yang menyenangkan, karena prinsip
dari merdeka belajar athh menciptakan suasana belajar yang bahagia
tanpa adanya beban yang berat.

AKuri kul um merdeka ini memi | i ki
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Seperti
halnya guru bebas menentukan materi mana dulu yang mau
diajarkan karensidak ada Kl dan KD dalam kurikulum ini.
Namun guru juga harus tau materi mana dulu yang akan
diberikan pada siswa seperti halnya materi kalor dalam IPA
tidak diberikan jika mereka belum mendapatkan materi suhu,
karena materi suhu merupakan materi prasyai@u materi
dasar untuk menempuh materi kalor. Pada siswa diberikan
kebebasan dalam mengekspresikan gaya belajar seperti apa
yang sesuai ®engan mereka. o

Kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum yang memiliki
prinsip menciptakan suasana belajar yarenyenangkan dan bahagia
bagi siswa maupun guru. Guru diberi kebebasan dalam memilih dan
mengembangkan sendiri perangkat ajarnya dan merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar siswa.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru IPA di$Wl 1 Jember agar
siswa dapat mengekspresikan gaya belajar yang sesuai dengan mereka

adalah dengan melakukan tes diagnostik. Tes ini dilakukan oleh guru

% Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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bertujuan agar guru mengetahui karakteristik siswa. Begini
penjelasaan yang diutaran oleh lbu Dewi aérkpersiapan yang

dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran:

AfSebenarnya awal t ahun pembel
melaksanakan tes diagnostik yang dimana bekerja sama
dengan ruang guru. Mengingat saya mau melakukan
pembelajaran berdiferensiasi yang rmoatkan gaya belajar

siswa saya melakukannya hal tersebut lagi karena merasa
kurang dengan hasil sebelumnya. Saya melakukannya dengan
memberikan beberapa soal kepada siswa untuk mengetahui
gaya bel a¥ar mereka. o

Kutipan wawancara tersebut dapat diketahuahvia
perencanaan yang memuat pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
harus diawali dengan menentukan gaya belajar siswa agar mengetahui
pembelajaran yang sesuai. Modul ajar yang dibuat oleh guru
dilampirkan pada lampiran 6.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA lerbasis kurikulum merdeka
pada materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember

Peneliti melihat kegiatan pembelajaran yang terdiri atas

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh oleh guru sesuai
denganyang ada di modul ajar yaitu guru melakukan salam
pembuka, doa, memberikan motivasi kepada -amalk,

menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi.

% Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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Kegiatan pendahuluan ini sudah berjalan dengan baik. Melalui
kegiatan salam dan doa secara tidalgsung menanamkan sikap
religious kepada siswa. Guru mepersiapkan siswa dengan cara
memotivasi siswa agar memiliki kesiapan mental untuk belajar
dan semangat dalam mengikuti pembelajeyang berlangsung.
Selanjutnya, melakukaapresepsi dengan cara rgajak siswa
untuk mengaitkan pengalaman siswa dengan apa yang akan
dipelajari dan menyampaikan tujligtari pembelajareiyang
akan dilakukanserta memberikan pertanyaan mengenai materi

saat IPA di SD dulu.

Gambar 4.5

Kegiatan Awal Pembelajaran
(Sumber: dkumentasi pribadi)

b. Kegiatan Inti
Komponen yang terdapat dalam kurikulum merdeka
adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan
memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan

kebutuhan dan minat maskngasing siswa. Fokus utama dari
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pendekatan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah memastikan
bahwa setiap siswa dapat mencapai potensinya secara optimal dan
tetap termotivasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
berdiferensiasi juga mencakup penggunaan beragam metode
pengajaran. Setp siswa memiliki gaya belajar yang unik, penting
bagi guru untuk memahami dan mengenali gaya belajar individu
siswa.

Guru IPA kelas VII menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu.
Berikut hasil wawancara dengan IRewi terkait pembelajaran
berdiferensiasi yang akan dilakukan secara pertama kali:

nPada t ahun l al u saya ti dak r
menggunakan kurikulum merdeka jadi saya belum
mengetahui lebih dalam konsep kurikulum merdeka tapi

saya terus mempelajakurikulum baru ini dan mencoba

melakukan pembelajaran secara berdiferensiasi. Jadi saya
pertama baru mencoba melakukan pembelajaran secara
berdiferensiasi ini pada materi konsep suhu ini. Saya

memilih. pada materi suhu ini cukup ringan sehingga

mereka dapatmenangkap materi ini dengan nyaman

sehingga untuk mencapai materi selanjutnya yaitu pemuaian

dan kalor yang mungkin lebih susah namun konsep awal

sudah benabenar memahami maka mereka dapat terbantu

oleh hal tersebut. Saya juga ingin mengetahui resigamas

saya ketika mereka melakukan pembelajaran berdiferensiasi

i ni yang dilakukan sesUli dengar

Kegiatan inti yang dilakukan guru yaitu menjelaskan

mengenai materi Suhu dan memperlihatkan sebuah video kepada

® Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wancara, Jember, 28 Agustus 2023
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siswa. Setelah itu gurumempersilahkan siswanya untuk
berkumpul dengan kelompok sesuai gaya belajar yang sudah
disusun oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Secara tidak
langsung dengan pembentukan kelompok sesuai gaya belajar
siswa yang mungkin membuat siswa tidak selalu berksbém
dengan teman akrabnya saja hamun juga bisa berbaur dengan
teman yang mungkin latar belakang siswa berbeda dengan begitu
sikap profil pelajar pancasila yang bersifat berkebinekaan global
dapat tertanam pada siswa.

Langkah awal sebelum melakukan pemizetm
berdiferensiasi guru melakukan tes diagnostik. Tes ini dilakukan
pada awal masuk pembelajaran yang dilakukan sekolah. Guru
mengelompokan gaya belajar siswa menjadi tiga yaitu visual,
auditori, dan kinestetik. Pada pembelajaran IPA siswa yang
memiliki gaya belajar visual siswa diminta untuk membuat
sebuah produk yaitu berupa rangkuman materi yang disusun
secara rapi. Siswa yang memilki gaya belajar auditori diminta
untuk menghasilkan sebuah produk poster. Sedangkan siswa yang
memilki gaya belajar kinestik diminta untuk menghasilkan
sebuah produk berupa sebuah alat peraga.

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat
sebuah produk mengenai materi suhu sesuai kelompok yang

sudah ditentukan oleh guru IPA sebelumnya. Setelah terbentuk
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kelompok, gun memberikan mengarahkan setiap kelompok
untuk membuat sebuah karya kelompok sesuai gaya belajar siswa
masingmasing. Kelompok visual diarahkan untuk membuat
sebuah rangkuman materi disebuah kertas berwarna (buffalo dan
sejenisnya) yang berisi materi kopssuhu dan pengukuran suhu
yang tersusun rapi, lengkap, dan runtut. Kelompok auditori
diarahkan untuk membuat sebuah karya entah itu gambar, poster,
dan sejenisnya. Sedangkan kelompok kinestetik diarahkan untuk

membuat sebuah karya alat peraga mengenai suh

Gambar 4.6
Kegiatan pembuatan produk kelompok kinestetik
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Guru IPA tersebut juga menjelaskan bahwa ketika kegiatan
kelompok siswa diperbolehkan keluar kelas untuk pergi ke
perpustakaan mencari sumber literasi yang |aperdustakaan.

Hal tersebut salah satu cara agar siswa dapat menanamkan sikap
mandiri. Siswa merasa lebih leluasa dalam mengerjakan tugas
siswa. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi yang

dilakukan oleh peneliti saat siswa mengerjakan tugas kelompok
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diperpustakaan dan guru bertugas sebagai fasilitator. Seperti

ditunjukkan pada gambar :

Gambar 4.7
Kegiatan diskusi siswa diperpustakaan
(Sumber: dokumestasi pribadi)

Guru membiarkan siswa untuk berpikir kritis dan
bekerjasama dengan teman sekolompoknya untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut salah satu upaya
untuk menanamkan sikap yang ada pada profil pelajar pancasila
yaitu bernalar kritis damergotong royong. Guru melatih siswa
untuk bernalar kritis dalam menyelesaikan pendapat ketika
berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran klasikal.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap
siswa yaitu guru harus mampu menyesuaikan strategiel, dan
metode pembelajaran berdasarkan karaktersitik siswa tersebut.
Guru tidak dapat lagi mengajar menggunakan strategi

pembelajaran yang konvensional. Guru harus lebih inovatif
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dengan memperkaya dan memperbarui ilmu  maupun
keterampilan untuk dapat mmberikan kegiatan belajar yang
menarik dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi.
Kurikulum merdeka ini terdapat beberapa model pembelajaran
yang cocok untuk digunakan yaitu aBeoject Based Learning
(PjBL), Problem Based Learnin(PBL), Inkuiry Learnng (IL),
dan Discovery Learning(DL). Pembelajaran berdiferensiasi ini
guru juga harus memilih model pembelajaran yang tepat untuk
digunakan agar mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.

Model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum
merdeka menf salah satu komponen yang sangat penting untuk
diterapkan pada siswa. Model pembelajaran yang efektif sangat
bisa membantu proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran akan tergambar mulai dari awal hingga akhir
kegiatan yang disajikan oleh guru. nggunaan model
pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara agar kegiatan
pembelajaran dapat berhasil. Peran guru dalam kurikulum
merdeka menjadi fasilitator agar siswa dapat belajar mandiri dan
mendapat pengalaman yang bermakna dari pembelajaran yang
sudah dilakukan atau dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII
dapat diketahui bahwa pada materi konsep suhu dan pengukuran

suhu ini guru menggunakan model pembelajaran berbasis project
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atauProject Based LearningPjBL). Alasan guru menggunakan
model tersebut karena pada materi ini guru menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi produk yang nantinya siswa dituntut
untuk membuat suatu produk seperti yang dikatakan oleh beliau:

ADIi kuri kul um mer depgatakanipada s ay a
model pembelajaran apa tapi saya menyesuaikan dengan
situasi maupun materi yang akan dilakukan. Pada materi
suhu ini saya menggunakan model pembelajaran PjBL.
Saya memilih model ini karena pembelajaran
berdiferensiasi yang saya gunakan vyaitiferdnsiasi
produk yang nantinya ananak diharuskan untuk
memiliki sebuah produk dari hasil kerja kelompoknya.
Anak-anak bisa membuat sekreatif mungkin produk
dengan kelompok yang sudah ditentukan sebelum
sebelumnya. Entah itu poster, buklet, bisa jugiew dan
mungkin anak yang memiliki gaya belajar visual bisa
membuat sebuah rangkuman materi yang disusun secara
rapi, runtut, jelas dan enak dibaca. Kemudian mereka
mendemontrasikan didepan hasil dari kerja kelompok
mer eka. o

Gambar 4.8
Kegiatan presednsi kelompok gaya belajar visual
(Sumber: dokumentasi pribadi)

"t Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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Gambar 4.9
Kegiatan presentasi kelompok gaya belajar kinestetik
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.10
Kegiatan presentasi kelompok gaya belajar auditori
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan terkait pembelajaran berdiferensiasi produk, siswa
menampilkan hasil dari kerja kelompok didepan kelas dan siswa
lainnya menyimak penjelasan dari kelompok yang sedang
presentasi. Kelompok stial menyajikan hasil resume materi suhu
dengan rapi dan runtut di kertas buffalo, kelompok auditori
menyajikan poster mengenai materi suhu dengan kreatif,

sedangkan kelompok kinestetik memperagakan alat ukur suhu
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sederhan yang siswa buat. Hal tersebut jatkénsikap gotong
royong pada profil pelajar pancasila mulai tertanam dengan
menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama dalam
berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok. Selain
itu, sikap mandiri pada profil pelajar pancasila juga dapatiterla
ketika siswa memiliki tugas untuk menyampaikan penjelasaan
saat presentasi didepan kelas.

Guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember yaitu Ibu Dewi baru
pertama kali melakukan pembelajaran berdiferensiasi dimana
melibatkan gaya belajar siswa dan berdiferensyasig dipilih
oleh guru IPA kelas VII mengharuskan siswa untuk menghasilkan
sebuah produk. Terdapat beberapa siswa yang masih kurang
nyaman akan pembelajaran seperti ini karena masih kurang tepat
dengan gaya belajar siswa. Hal tersebut disampaikan oleh
bekerapa siswa yang saya wawancara pada kelas VII F.

AfSaya kurang nyaman dengan perm
karena lebih suka menyimak guru menjelaskan daripada
pembelajaran seperti ini. Saya merasa pembelajaran
keberatan karena harus mempersiapkan bbhhan

unt uk membuat? sebuah produk. o

Ada juga siswa yang mengatakan bahwa senang dengan
pembelajaran seperti ini, karena dengan pembelajaran seperti ini
siswa dapat membuat sebuah karya dan lebih memahami materi

karena benabenar memahami materi agar daperancang atau

2 Silvi, Arin, Natasya, Siswi Kelas VII F, Wawancara, Jember, 22 Oktober 2023
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menyusun sebuah produk yang mau dibuat.

Gambar 4.11
Wawancara dengan siswa kelas VIIF
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki tujuan yaitu
agar dapat mendukung program merdeka belajar, serta
mengakomodasigrbedaan siswa dalam proses pembelajaran agar
mampu mencapai capaian pembelajaran. Melalui pembelajaran
berdiferensiasi diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran
sesuai dengan kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya,
sehingga siswa dapat memaksimalkaotensi yang dimilikinya
untuk mencapai capaian pembelajaran. Guru dapat memodifikasi
diferensiasi proses, konten dan produk dari pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan karakteristik masmaging individu.

. Kegiatari Penutup
Kegiatan yang dilakukaguru untuk mengakhiri bagian inti
dari proses pembelajaran merupakan kegiatan penutup. Kegiatan

penutup yang dilakukan oleh guru yaitu mengajak siswa membuat
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kesimpulan pada materi yang telah disampaikan kepada siswa.

Kemudian guru menutup pembelajaranglenn dod6a dan sal &
Penelitian yang telah dilakukan dalam proses kegiatan

penutup sudah berjalan dengan cukup baik ldacar. Kegiatan

penutup guru melakukarefleksi atau rangkuman materi yang

sudah dipelajari dan memberikan arahan kepada siswa untuk

bdajar dirumah atau memberikan tugas kepada siswa dan diakhiri

dengan doda.

Gambar 4.12
Kegiatan guru membuat kesimpulan diakhir pembelajaran
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan,
pelaksanaan proses pembelajai®A di kelas VII MTsN 1
Jember sudah sesuai dengan yang tertulis dimodul ajar dan
berjalan dengan lancoakaritetapi terdapat kekurangan pada
pembelajaran ini dengan adanya siswa yang masih kurang
nyaman dengan pembelajaran berdiferensiasi produk sehingga

tujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
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masih terbilang kurang cukup baik, mungkin guru dapat
menganalisis lagi gaya belajar siswa dengan tepat.
3. Penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada
materi suhu kelas VIl di MTsN 1 Jember

Penilaian atau evaluasi pembelajaran adalah proses untuk
mendapatkan data atau informasi yang diperlukan untuk menentukan
sejauh mana pengetahuan yang telah dipelajari atau materi yang telah
dijelaskan oleh guru agar guru dapat mengetahui dan mémbua
penilaian serta perbaikan untuk memaksimalkan hasilnya. Penilaian
pada kurikulum merdeka deng&urikulum sebelumnya vyaitu
kurikulum 2013 tidak jauh berbeda, dalam kurikulum merdeka
penilaian menggunakan istilah assesmen.

Berdasarkan modul ajar yang déi oleh guru mengacu pada
tiga penilaian yaitu penilaian kognitif (memberikan tugas tertulis,
lisan, dan tes tertulis), penilaian sikap profil pelajar pancasila, dan
penilaian keterampilan. Penilaian kognitif yang dilakukan oleh guru
yaitu memberikan tuga tertulis dengan meminta siswa membuat
rangkuman materi dan dikumpulkan ketika awal melaksanakan
pembelajaran pada materi suhu, tes tertulis juga dilakukan oleh guru
dengan menjawab sesbal yang ditampilkan di proyektor. Siswa
yang dapat mengerjakanaaidepan kelas akan mendapatkan nilai
plus dari guru. Sebagaimana disampaikan oleh guru IPA kelas VII

MTsN 1 Jember:
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NnSaya me mber i penil ai an pada
pembelajaran berlangsung melalui pengamatan saya ketika
mereka berkelompok mengerjakamgas, kemudian saya

juga menyuruh siswa untuk melakukan resume materi, jadi
sebelum mempelajari sebuah materi mereka harus memiliki
catatan dibuku mereka. Alasan saya menyuruh mereka
membuat resume agar mereka lebih memahami materi yang
akan di‘pel ajari .o
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Gambar 4.13
Tugas resume siswa
(Sumber: dokumentasi pribadi)

AUnt uk penilaian kognitif saya
kuis dan mengerjakan soal uji kompetensi yang ada dipaket.

Untuk kuis biasanaya saya tampilkan diproyektor kemudian

mereka cepetemtan untuk mengerjakan didepan kelas dan

yang mau mengerjakan didepan kelas saya beri nilai plus

jadi mereka semangat untuk mengerjakan. Untuk yang tidak
mengerjakan didepan tetap saya beri nilai jadi semua sisa
harus mengerjakan kuis tersebut

3 Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
" Dewi Azzahra Puspita, Guru IPA, Wawancara, Jember, 28 Agustus 2023
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Gambar 4.14
Kegiatan siswa mengerjakan kuis
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 4.15
Soal uji kompetensi buku paket siswa
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Penilaian sikap profil pelajar pancasila guru mengambil poin
kreatif dan gotong royong. Penilaiaersebut diambil saat proses
pembelajaran berlangsung. Guru juga melakukan penilaian antar
teman, dengan memberikan angket pada siswa dan antar siswa saling
memberikan penilaian terhadap teman kelompoknya. Hasil penilaian
sikap terdapat pada lampiran 7.dRamodul ajar guru menilai pada

aspek keterampilan, pada aspek ini guru melihat hasil produk yang



91

telah dibuat oleh siswa sesuai gaya belajar siswa. Hasil penilaian
dilampirkan pada lampiran 8.

Dua penilaian dalam pembelajaran kurikulum merdeka yaitu
asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif merupakan
penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Asesmen sumatif dilakukan diakhir pembelajaran, untuk memastikan
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. Penilamn ya
telah dilakukan guru sudah melakukan kedua penilaian tersebut yaitu
asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif berupa
tugas tertulis dan tes tertulis, untuk asesmen sumatif yaitu berupa tes
tertulis yang dilakukan diakhir semester. Hasili danilaian yang
dilakukan oleh guru IPA kelas VIl di MTsN 1 Jember menjadi penting
untuk diketahui oleh guru sebagai bahan evaluasi internal dalam

pelaksanaan pembelajaran pada talhpp selanjutnya.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penjabaran data yantphedianalisis, pembahasan
terkait temuan hasil dilakukan dalam bentuk penjelasan yang sesuai
dengan teori yang relevan dengan topik penelitian ini. Analisis hasil
penelitian ini akan diarahkan untuk memberikan jawaban terhadap fokus
penelitian. Rincian pabahasan akan diatur sedemikian rupa untuk
memudahkan dalam menjawab pertanyaan yang terkait dengan fokus

penelitian. Adapun detail pembahasan ini mencakup:
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Tabel 4.1

Temuan Penelitian

No. Fokus penelitian Temuan

1. | Bagaimana . Guru telah menyiapkan perencanaan
perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan
pembelajaratPA pembelajaran, yaitu, prota, prosem, ATH

berbasis Kurikulum
Merdeka pada materi
Suhu kelas VII di
MTsN 1 Jember?

. Guru menggunakan ATP hasil dari

. Modul ajar yang digunakan merupakan

dan modul ajar

musyawarah MGMP IPA, yanginya
hasil analisis capaian pembelajaran yan
disusun menjadi alur tujuan pembelajarg

modifikasi dari hasil MGMP IPA yang
kemudian dikembangkan menjadi modu
ajar pembelajaran berdiferensiasi

2. | Bagaimana .Kegi atan pendahul u
pelaksanaan dan kegiatan apersepsi
pembelajaran IPA . Kegiatan inti berisi penyampaian materi
berbasis Kurikulum sesuai yang telah dirancang di Modul Aj
Merdeka pada materi| 3. Kegiatanpenutup berisi refleksi dan
Suhu kelas VI di pemberian arahan oleh guru terkait
MTsN 1 Jember? penugasan dan dooba
. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensi
produk guru menggunakan model
ppembelajaraRroject Based Learning
(PjBL) belum sesuai dengan sintaks
3. | Bagaimana penilaian| 1. Penilaian yang dilakukan oleh guru adal

pembdajaran IPA
berbasis Kurikulum
Merdeka pada materi
Suhu kelas VIl di

MTsN 1 Jember?

. Penilaian keterampilan yang dilakukan

penilaian kognitif, penilaian sikap profil
pelajar pancasila, ddan keterampilan

oleh guru maih kurang tepat

Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No 262/M/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri
Pendidikan, dan Kebudayaan Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman

Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajgagto

kegiatan pembelajaran intrakulikuler pada pendidikan menengah mengacu
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pada capaian pembelajaran setiap mata pelajargeputusan tersebut
yang kemudian menjadi landasan untuk masmaging lembaga
pendidikan.

Menurut Nadiem Makariem Kurikulumlerdeka adalah kurikulum
dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan
lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompeteri&iPada pembelajaran kurikulum merdeka
materi lebih ringkas, sedertendan fleksibel sehingga siswa memiliki
waktu lebih lama mempelajari materi tesebut.

1. Perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada
materi suhu kelas VIl di MTsN 1 Jember

Kurikukum Merdeka menjadi salah satu program yang dilakukan
Kementeian Pendidikan, dan Kebudayaan untuk mengatasi ketertinggalan
dan hilangnya pembelajaraflearning loss) di Indonesia. Sebelum
penerapanan kurikulum merdeka guru perlu menyiapkan atau
merenacaakan proses belajar mengajar yang akan dilakukan. Perencanaan
pembelajaran merupakan dasar untuk kelancaran dan keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Proses perencanaan ini dilaksanakan oleh guru
dengan melakukan analisis menyeluruh terkait dengan pembelajaran di
dalam kelas. Temuan dari penelitian menunjukkan bajusma IPA MTsN
1 Jember melibatkan beberapa aspek dalam perencanaan pembelajaran,

termasuk perencanaan program tahunan, program semester, rincian tujuan

"> Kemedikbudristek,No 262/M/2022
8 Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, hal 9.
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pembelajaran, dan penyusunan modul pengajaran. Selanjutnya; aspek
aspek tersebut akan diuraikan sebagaikut:
a. Program Tahunan (Prota)

Program tahunan merujuk pada suatu rencana yang menetapkan
alokasi waktu selama satu tahun untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penetapan alokasi waktu ini menjadi penting agar seluruh
kompetensi dasar yangrdapat dalam kurikulum dapat dicapai oleh
siswa. Penetapan jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur
kurikulum yang berlaku dan cakupan materi yang harus dikuasai oleh
siswa menjadi faktor penentu dalam menetapkan alokasi Waktu.

Berdasarkan hasil waamcara dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti, guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember telah menyusun
rencana pembelajaran yang berupa program tahunan. Prota disusun
berdasarkan capaian pembelajaran dan alokasi waktu yang telah
disesuaikan dengan materi. oBram tahunan ini telah mencakup
komponen identitas sekolah, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran dan alokasi waktu.

b. Program Semester (Prosem)

Program semester berisi rincian mengenai kegiatan dan pencapaian
yang diinginkan selama satu semester. Wo&n ini merupakan
elaborasi dari program tahunan. Secara umum, program semester

mencakup identifikasi elemeglemen seperti satuan pendidikan, mata

Wi na Sanjaya, ifiPerencanaan dan Desain Sistem Per
2008), hal 52.
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pelajaran, semester, dan tahun pelajaran. Selain itu, program semester
mencakup informasi mengenai bularigbsanaan, standar kompetensi,
materi pokok yang akan disampaikan, alokasi waktu yang
direncanakan, serta informasi tambahan lairfflya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti, guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember telah menyiapkacara
pembelajaran dalam bentuk program semester, yang disusun dengan
merujuk pada prograrmtahunan. Prograinsemester tersebut telah
mencakup elemealemen seperti capaian pembelajaran, alokasi waktu,
dan distribusi waktu perminggu.

c. Alur Tujuan PembelajarafATP)

Alur Tujuan Pembelajaran yang disusun secara sistematis dan logis
dalam fase pembelajaran dikenal sebagai Alur Tujuan Pembelajaran.
Alur ini bertujuan agar murid dapat mencapai Capaian Pembelajaran
dengan efektif. Guru diharapkan mampu menyusun Alujuan
Pembelajaran secara individual, disesuaikan dengan konteks dan
kebutuhan siswa di kelas yang guru &far.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti, Alur tujuan pembelajaran yang digunakan oleh guru IPA
kelas VII MTsN1 Jember merupakan hasil dari MGMP sekabupaten

jember. Berdasarkan hasil dokumentasi dalam ATP yang dihasilkan

“Harjanto, fAPerencanaan Pengajaran, o (Jakarta: P
“Kemendi kbud, fAPenyususnan Perangkatan Pembel ajar
tanggal 9 Agustus 2023, pukul 06.05 WIB.

http//kurikulum.kemendikbud.gp.id/perangkataehbelajaran




96

dari MGMP IPA sekabupaten jember dan yang digunakan oleh guru
IPA MTsN 1 Jember terdapat beberapa komponen yang tidak tercantum
yaitu informasiumum pada ATP kurang lengkap, tidak adanya rasional,
dan alokasi waktu. Sangat disayangkan bahwa komponen ATP hasil
musyawarah MGMP IPA di Kabupaten Jember tidak lengkap. Tujuan
utama dari ATP ini adalah untuk menganalisis pencapaian pembelajaran
dan mermuskan tujuan pembelajaran sehingga dapat menjadi Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP). ATP yang digunakan masih tidak lengkap,
namun sudah mencakup asfaepek yang diperlukan.
d. Modul Ajar

Modul ajar, atau yang sebelumnya dikenal sebagai RPP,
merupakan bagianadi tahap perencanaan pembelajaran. Kontennya
mencakup proyeksi kegiatan yang akan dilaksanakan selama
pembelajaran di dalam kelas. Modul ajar disusun dengan tujuan agar
pembelajaran mencapai capaian pembelajaran yang diinginkan.
Pembelajaran yang dilakukabersifat situasional, namun dengan
penyusunan modul ajar yang matang oleh guru, hasil pembelajaran
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditet&pkan.

Modul Ajar kurikulum merdeka berupa sekelompok media,
petunjuk, metode, dan pedoman yang disusecara sistematis serta
menarik. Modul ajar sendiri merupakan pengembangan dari Capaian

Pembelajaran profil pelajar pancasila yang menjadi sasaran utama.

8 Nur Fida Fajriyah Nuz ul a, fl mpl ement asi Kuri kul um Merdeka
VII Dengan ModelProblem Based LearninBi SMP Negeri4J e mber , 0 ( Skripsi: Uni v
Achmad Siddiq Jember, 2023), 19
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Modul ajar dapat dipadankan dengan RPP Plus karena memiliki
komponen yang lebih lengkap dibandingkdengan RPP. Modul ajar
yang dikembangkan secara mandiri, dapat dipadankan dengan RPP
selama disusun dengan komponen yang minimal sama dengan
komponen RPP. Satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai
perangkat ajar termasuk modul ajar dengglengkapan komponen dan
format yang beragaft.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, guru
menggunakan modul ajar modifikasi dari MGMP yang kemudian
dikembangkan menjadi modul ajar pembelajaran berdiferensiasi.
Komponen inti dari modul ajar yaittujuan pembelajaran, langkah
langkah pembelajaran, dan rencana asesemen. Modul ajar yang dibuat,
guru telah membuat pemetaan capaian pembelajaran yang kemudian
menjadi tujuan pembelajaran. Hal ini menjadi dasar dalam penyusunan
modul ajar, dimana tidak seia materi disampaikan tetapi hanya materi
esensial saja.

Modul ajar yang guru kembangkan terdapat beberapa kekurangan
yaitu tidak tercantumnya metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan pemetaan terhadap kebutuhan belajar siswa, dan
juga kurangnyarubrik penilaian pada keterampilan dimodul ajar.
Metode dalam mengidentifikasi dan pemetaan pada kebutuhan belajar

siswa sangat penting dalam melakukan pembelajaran berdiferensisi agar

'Kkemendi kbud, APahami Modul Ajar, o diakases pada
http//kurikulum.kemendikbud.gp.id/perbandingaurikulum
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siswa benabenar merasa tepat dengan gaya belajar yang sesuai dengan
minat siswa.
2. Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada
materi suhu kelas VIl di MTsN 1 Jember
Beberapa langkah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran sebagai berikut:
a. Kegiatari Pendahuluan
Pada awalkegiatan pembelajaran, guru berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang mempersiapkan siswa secara mental. Tahap ini
melibatkan perhatian terhadap kebutuhan siswa dan menunjukkan
kepedulian terhadap kesejahteraan mereka. Sebelum memulai pelajaran,
guru basanya memberikan salam, melakukan pemeriksaan kehadiran
siswa, dan mengecek pemahaman siswa terhadap materi sebeltimnya.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru mengucapkan
salam@an ber dobéa wuntuk menunmbuhkan si
pelajar pancasila yaitu beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Setelah itu guru mempersiapkan mental siswa memberi motivasi
kepada siswanya. Kemudian guru menyampaiakn tujuan pembelajaran
kepala siswa mengenai materi dan melakukan apersepsi dengan
bertanya mengenai pengalaman belajar IPA saat mereka SD yang

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Rohmad, fiPengembangan Instrumen Evaluasi dan Per
2017), 2135
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b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran, dilakukan pembelajaran
yang berupa pegmmpaian materi. Kegiatan inti yang dilakukan oleh
guru yaitu menyampaikan materi secara terstruktur, dimulai dari konsep
yang lebih sederhana, dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Metode pengajaran yang dipilih disesuaikan dengan
konten pembelajaran, dan media pembelajaran digunakan sebagai alat
bantu untuk menyajikan materi. Meskipun fokus pada guru, sesi inti
juga dapat melibatkan guru sebagai fasilitator siswa dalam
pembelajarafi’

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan odeet
pembelajaran inovatif yang menempatkan siswa sebagai pusatnya,
sementara guru berperan sebagai motivator dan fasilitator. Model
pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara
mandiri dalam membangun pemahaman mereka. Salah satuyasaha
dilakukan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa adalah
melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berbasis
proyek yang digabungkan dengan strategi berdiferensiasi dan
pedomanan gaya belajar siswa, keterampilan berpilaatir siswa
dapat dioptimalkan. Hal ini tercermin pada penyusunan rencana

pembelajaran berbasis proyek dengan menerapkan strategi

#¥Rohmadngé@mMbangan I nstrumen Evaluasi dan Peneliti
2017), 2135
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berdiferensiasi yang sesuai dengan gaya belajar &swa.

Berdasarkan hasil observasi, selama penelitian berlangsung, guru
mererapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi  produk.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pembelajaran yang
dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan individual siswa
dalam hal kesiapan belajar, minat, potensi, atau gaya belajar yang dapat
bewariasi. Pembelajaran berdiferensiaisi produk ini guru menggunakan
model pembelajaranProject Based Learning(PjBL). Melalui
pembelajaran ini siswa dapat menjawab pertanyaan dengan cara
melakukan aktivitasProject Based Lerningnemiliki beberapa sintaks
diantarnya®

1. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan
yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas

2. Siswa didampingi oleh guru membuat desain proyek yang akan
dikerjakan.Rencana proyek ditentukan oleh siswa sendiri dan mengacu
kepada pertanyaan esensial yang telah dikemukakan sebelumnya.

3. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Yang harus dilakukan pada tahap ini antara
lain:

1) Membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek

2) Membuat batas akhir penyelesaian proyek

8 Sutirman, 2013, Media dan Modklodel Pembelajaraninovatif. Yogyakarta: Grahallmu, hal 98
® Richard, I. Arends, Leraning to teach minth editiofi ¢@), (New Britain USA; Library of
Congress Cataloging, 2012), 411.
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3) Mengarahkan siswa agar merencanakan cara yang baru dalam
menyelesaikan proyek

4) Mengarahkan siswa ketika meda membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek dan

5 Meminta siswa untuk memberi alasan tentang cara yang dipilih

4. Guru senantiasa memantau kegiatan siswa selama penyelesaian proyek
untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan proyek dan mengantisipasi
hambatan yang dihadapi siswa

5. Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar,
mengevaluasi kemajuan masimgsing sswa, memberi umpan balik
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai, dan menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

6. Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi dari hasil proyek yang
telah dijalankan. Proses ini dilakukasecara individu dan juga
kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, peneliti mendapatkan fakta bahawa pembelajaran IPA kelas
VIl di MTsN 1 Jember pada materi Suhu dilakukan kurang sesuai
sintaks pada beberapa taktapap yang dilakukan. Ketika peneliti
melakukan observasi guru tidak memberikan pertanyaan esensial pada
siswa untuk siswa melakukan kegiatan kelompok. Guru membagi
kelompok sesuai gaya belajar siswa dan setaip kelompok diberikan

penugasanyang berbeda septi gaya belajar siswa visual siswa
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membuat rangkuman materi pada sebuah kertas yang dengan serapi,
runtut, dan lengkap untuk siswa yang gaya belajar auditori siswa dapat
membuat poster, gambar, buklet dan sejenisnya serta siswa yang
memilki gaya belajarkinestetik dipersilahkan untuk membuat alat
peraga atau media belajar yang berangkutan dengan materi tersebut.
Guru dalam proses penerapan pembelajévanject Based Leraning

lebih mengutamakan pembuatan sebuah produk yang dihasilakan
siswa melalui pembajaran berdiferensisi.

Pada pertemuan sebelumnya guru telah membagi kelompok kepada
murid sesuai dengan gaya belajar siswa. Pada pertemuan sebelumnya
guru juga mengarahkan setiap kelompok untuk membuat sebuah produk
atau karya mengenai materi suhu sesatompok gaya belajar siswa.
Pada saat pembelajaran berdiferensiasi materi suhu dilakukan siswa
sudah menyiapkan bah#ahan yang akan siswa buat. Guru menyuruh
siswa untuk berkumpul sesuai kelompok yang telah dibagi dan
berdiskusi dengan kelompoknya uktmengerjakan tugas yang telah
diberi oleh guru. Setelah siswa menyelesaikan tugasnya dan setiap
kelompok memiliki produk masinmasing, guru meminta setiap
kelompok untuk mempresentasi produk yang telah siswa buat.

Pembelajaran berdiferensiasi menjadilalsa satu karakterisik
kurikulum merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi ini guru dapat

merancang pembelajaran sesuai dengan kemampuan sidkanya.

8 Kemendikbudhttp://kurikulum.kemendikbud.go.id/kurikulimerdeka/ diakses pada tanggal,



http://kurikulum.kemendikbud.go.id/kurikulum-merdeka/
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Pembelajaran berbasis projek dan pembelajaran diferensisi memilki
kelebihan yang dirasakan oleh guru dan siswsw& merasa senang
ketika proses pembelajaran karena sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan siswa, sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
maksimal.

c. Kegiatari Penutup

Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri bagian inti dari
proses pembelajaran nupakan kegiatan penutup. Pada tahap ini, guru
melakukan sebuah refleksi dan mengajak siswa membuat kesimpulan
materi yang telah disampaikan kepada si%wa.

Guru IPA melakukan kegiatan penutup berlangsung dengan baik.
Guru mengakhiripembelajarandengan membimbing siswa dalam
merumuskan simpulan dari materi yang telah dipelajari atau melakukan
refleksi. Selanjutnya, guru memberikan instruksi terkait tugas untuk
pertemuan selanjutnya, dan sesi penutup diakhiri dengan doa dan salam.
Sama seperti pada kegiat pendahuluan, guru juga berperan dalam
membantu siswa mengembangkan karakter religius selama penutupan.
Selain itu, guru juga mendukung pembentukan karakter mandiri dan
demokratis dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyimpulkan materi yangidah dipelajari.

5 November 2023, pukul 19.23 WIB.
% RohmadfiPengembangan I nstrumen Evaluasi dan Penelit
2017), 2135
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3. Penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada
materi suhu kelas VIl di MTsN 1 Jember
Peningkatan  kualitas proses pembelajaran  memerlukan
pelaksanaan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud melibatkan penilaian
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sesuai dengan
ketentuan yang terdapat dalam Pasal 14 ayat 1 Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2020. Penilaian adalah suatu proses pengumpulan
informasi yang dilakukan secara terencana tanpa memberikan nilai pada
informasi tersebut, dan dapat bersifat kualitatif atau kuanfit@iénilaian
bisa dilakukan dengan antar teman, maupun dengan guru secara langsung.
Sistem pendidikan nasional menggunakan klasifikasi penilaian dari
Benjamin S. Bloom yang secara garis d&semembaginya menjadi tiga
ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotoftk Ranah kognitif adalah
ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak). Ranah kognitif ini dinagi
menjadi enam yaitu pengetahuan, pemahaman, penerpan, analisis, sintesi
dan evaluasiRanah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai seseorang. Ada beberapa kategori ranah afektif sebagai hasil belajar
yaitu penerimaan, jawaban, penilaian, organisiasi, dan karakterisik nilai
pembentukan pola hidup. Ranah pskomotorik medparanah yang
berkaiatan dengan keterampiléskill) atau kemampuan bertindak setelah

seseorang menerapkan pengalaman belajar tertentu.

8BAbdul Rah maRemahéindan @urtentangAsesmePembelajaran

MatematikaTingkat SMF Negeridan Swa st a di Kab up aRemeltanMar os, 0 (Jur

JurusanPenelitiamn dan EvaluasiPendidikan UNM, 2017), 1.
¥ Nana Sudjana, fAPenilaian Hasil Proses Belajar
35.

M €
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, penilaian yang telah dirancang oleh guramamodul ajar yaitu
penilaian sikap, pengatahuan dan keterampilan. Penilaian sikap disini
mencakup profil pelajar pancasila yang dilakukan melalui pengamatan
siswa secara langsung saat KBM dan melalui penilaian antar teman.
Lampiran penilaian sikap terdappada lampiran 7. Penilaian tersebut
dilihat melalui kehadiran siswa, sikap religius siswa, sikap sosial terhadap
sesama, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, ketuntasan dan
kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas, jika siswa melakukan hal
positif lainnya dapat diartikan bahwa siswa menunjukkan sikap yang baik.

Penilaian pengatahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh guru
IPA MTsN 1 Jember dinilai melalui penugasan berupa mengerjakan tugas
resume, kuis, dan uji kompetensi diakhir materi.ileem keterampilan
diambil dari penugasan berupa proyek atau hasil karya siswa yang
dihasilkan dari kelompok masingasing sesuai gaya belajar siswa.
Penilaian keterampilan yang diambil oleh guru yaitu kreativitas siswa dan
juga nilai gotong royong. Nilagotong royong tidak seharusnya masuk
dalam penilaian keterampilan, namun masuk pada ranah penilaian sikap.

Lampiran penilaian pengetahuan dan sikap terdapat pada lampiran 8.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan
mengenai Impelementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka

Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII di MTsN 1

Jember, dapat penulis simpulkan sebagakberProses pembelajaran IPA di

kelas VII materi Suhu di MTsN 1 Jember meliputi tiga tahap yaitu tahap

perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap

penilaian pembelajaran.

1. Pada perencanaan pembelajaran, kegiatan pembuatan bahan ajar, seperti
program tahunan, program semester, alur tujuan pembelajaran dan modul
ajar merupakan bagian dari tahap perencanaan pembelajaran. Di lokasi
penelitian, yailt MTsN 1 Jember, perancangan program tahunan dan
program semester menggunakan format yang telah ditetapkan. Sedangkan
ATP yang digunakan saat penelitian berlangsung adalah ATP hasil analisis
capaian pembelajaran dari hasil musyawarah MGMP IPA, dengan isi
pemetaan materi esensial. Modul ajar yang digunakan adalah modul ajar
modifikasi yang telah ditetapkan formatnya mencakup tiga komponen
yaitu tujuan pembelajaran, langkkingkah pembelajaran dan penilaian
pembelajaran. Kegiatan perencanaan guru juga ekegmn kelompok

sesuai gaya belajar siswa dengan melakukan kegiatan tes
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diagnostik pada siswa. Setelah melakukan tes diagnostik, guru dapat
mengidentifikasi dan melakukan pemetaan terhadap gaya belajar siswa
yang terbagi menjadi gaya belajar visual, augitdan juga kinestetik.
Perencanaan pembelajaran guru memilih pembelajaran berdiferensisasi
produk dengan modé&lroject Based Learnin(PJBL).

. Tahap pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka materi
Suhu kelas VII di MTsN 1 Jember yaitu, katgn pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan yang telah dilakukan
guru mel i puti sal am, doda, yang mer up
dan kemudian apersepsi untuk membangun konsep awal siswa dan
mempermudah siswa untuk memaai materi yang akan dipelajari.
Kemudian dilanjutkan kegiatan inti yang didalamnya merupakan
penjelasan materi secara singkat dari melalui penayangan sebuah video
pada proyektor yang kemudian dilanjut dengan penugasan kelompok yang
sudah diarahkan padaegemuan sebelumnya. Setelah siswa selesai
membuat sebuah produk dari hasil kerja kelompok masiaging
kelompok mempresentasikan hasil karya mereka di depan Kkelas.
Kemudian dilanjutkan kegiatan penutup yang berisi penyampaian
ringkasan materi, refleksiath arahan untuk siswa terkait penugasan atau
persiapan pertemuan yang akan datang. Kegiatan inti yang dilakukan
masih terbilang belum sempurna karena terdapat siswa yang masih kurang
nyaman dengan pembelajaran ini karena kurang tepat pada pemetaan

kelompokgaya belajar.
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3. Tahap penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka materi
Suhu kelas VII di MTsN 1 Jember, penilaian yang dilakukan meliputi
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Guru melakukan penilaian
terhadap siswa berdasarkan tiga aspglengetahuan, sikap dan
keterampilan. Penilaian aspek sikap dinilai melalui pengamatan langsung
terhadap siswa selama kegiatan belajar mengajar, sedangkan aspek
pengetahuan dan keterampilan dinilai melalui penugasan seperti resume
materi, kuis, pembuatan quuk, serta pengerjaan s@alal pilihan ganda
dan essay.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang Implementasi

Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Suhu Kelas

VIl di MTsN 1 Jember, penulis merasa masih perlu ditingkatkaaka

dari itu tanpa mengurangi rasa hormat, penulis ingin memberikan saran

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk semua. Diantara saran tersebut

adalah:

1. Bagi instansi pemerintah, agar lebih memperhatikan kondisi sekolah
yang ada di Indonsesia serta lebilempersiapkan para pelaksana
pendidikan terutama guru dalam perubahan kurikulum dengan
memberi banyak pelatihan terkait proses pembelajaran kurikulum
merdeka secara merata supaya dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia secara merata dengan adaeyubahan

kurikulum.
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2. Bagi lembaga pendidikan, terus berikan kualitas tinggi dalam proses
pembelajaran dengan cara membentuk tenaga pendidik yang
professional dengan lebih memperhatikan kebutuhan guru dan
mendukung kegiatakegiatan positif yang akan dikakan oleh guru
sesuai dengan visi misi sekolah dan juga meningkatkan sarana
prasarana sekolah.

3. Bagi guru, dalam memetakan minat, bakat, karakteristik, kebutuhan
belajar siswa guru dapat bekerjasama dengan guru bimbingan
konseling yang ada di sekolah. Ukt melakukan pembelajaran
berdiferensisi guru dapat memodifikasi jenis pembelajaran
berdiferensisi satu dengan yang lain.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti mengembangkan
studi dengan memperluas cakupan fokus dalam topik penerapan
Kurikulum Merdeka atau mempertimbangkan penggunaan kurikulum

terbaru saat ini.
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Lampiran 1 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dian Arista Dewi

NIM : 205101100006

Prodi : Tadris TPA

Jurusan : Tarbiyah dan Tlmu Keguruan

Institusi - Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achamd Siddiq Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran
IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Subu Kelas VII di MTsN | Jember™ secara
keseluruhan merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh saya sendiri, kecuali bagian-
bagian yang dirujuk sumbemnya. Demikian surat permyataan ini saya buat dengan scbenar-
benamnya untuk digunakan scbagaimana mestinya,

Jember, 12 November 2023

205 0|I006
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. Bagaimana penilaian

pelaksanaan
pembelajaran IPA
berbasis kurikulum
merdeka pada mater
suhu dan
pemuaiankelas VII di
MTsN 1 Jember?

pembelajaran IPA
berbasis kurikulum
merdeka padmateri
suhu dan pemuaian
kelas VIIdi MTsN 1
Jembe?

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Implementasi . Bagaimana . Implementasi | 1. Kurikulum |1. Waka 1. Jenis Penelitian :
Pembelajaran perencanaan kurikulum merdeka Kurikulum Penelitian
IPA Berbasis pembelajaran IPA merdeka 2. Pembelajari MTsN 1 kualitatif
Kurikulum berbasis kurikulum . Pembelajaran an IPA Jember 2. Metode
Merdeka Pada merdeka pada mater| IPA pada 2. Guru IPA Pengumpulan Dat
Materi Suhu dan suhu dan pemuaian materi Suhu Kelas VII :

Kalor Kelas Vi kelas VII di MTsN 1 dan Pemuaian MTsN 1 1 Wawancara
Di MTsN 1 Jember? Jember 1 Observasi
Jember . Bagaimana 3. Siswa kelas 1 Dokumentasi

VII H

3. Teknik Analisis
Data
I Reduksi data
1 Penyajian data
9 Verifikasi atau
penarikan
kesimpulan
4, Keabsahan Data
1 Triangulasi
Sumber
1 Triangulasi
Teknik




Lampiran 3 : Jurnal Penelitian

Jurnal Kegiatan Penelitian

Paraf 4‘

No. Hari/Tanggal Kegiatan
b Penyerahan surat observasi

21 Agustus 2023 dan observasi awal
& 22 Agustus 2023 Observasi pra penelitian /Z
3. Penyerahan surat izin ﬁ

16 Oktober 2023 penalitian
4. Wawancara dengan Ibu

16 Oktober 2023 Endang selaku waka

kurikulum

5. Wawancara dengan Ibu

19 Oktober 2023 Dewi selaku guru IPA kelas -

VII

6. :

19 Oktober 2023 Observasi Kelas ? | k,
1 :

20 Oktober 2023 Observasi Kelas e
8. ? A

30 Oktober 2023 Observasi Kelas %Z\/l'
% Permohonan surat

20 November 2023 .
keterangan selesai penelitian

ZARENAN S
&k\

Jember;ll»LNovember 2023
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Lampiran 4 : Instrumen Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan Wawancara:
A. Waka Kurikulum

1.
2.

© N

10.

11

Sejak kapan kurikulum merdeka diterapkan disekolah ini?

Apa persiapan yang dilakukan pihsdkolah untuk melakukan
kurikulum merdeka?

Apakah kurikulum merdeka ini sudah berjalan dengan efektif disekolah
ini?

Apakah terjadi banyak perbedaan kurikulum merdeka dengan
kurikulum sebelumnya menurut anda?

Apakah sarana dan prasarana disekolah ini memdukurikulum
merdeka?

Adakah hambatan dalam melaksanakan kuriklum merdeka?
Bagaimana menentukan projek yang dipilih oleh sekolah?
Bagaimana respon siswa dalam menggunakan kurikulum merdeka?
Apa solusi pihak sekolah ketika ada kendala dalam melaksanakan
kurikulum merdeka?

Adakah kelebihan yang dirasakan dalam menjalankan kurikulum
merdeka?

Apa harapan anda dengan adanya kurikulum merdeka ini?

B. Guru Mata Pelajaran IPA

1

w N

© oo N s

10.
11

12
13.
14.

Menurut pendapat anda kurikulum merdeka ini kurikulum seperti apa?
Bagaimana penerap&arikulum merdeka dalam pembelajaran IPA?
Adakah kendala yang terjadi setelah menerapkan kurikulum merdeka
selama ini?

Apa kelebihan yang dirasakan setelah menerapkan kurikulum merdeka?
Apakah anda mengikuti pelatihan terkait kurikulum merdeka?

Guru menbuat modul ajar secara mandiri atau melaui MGMP?
Bagimana guru dalam menentukan tujuan pembelajaran?

Apakah materi sudah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa?

Apakah anda menggunakan media dalam proses pembelajaran?
Apakah anda menggunakan alat peradandgroses pembelajaran?
Apakah terdapat sarana dan prasarana dari sekolah kepada guru dalam
pelaksanaan pembelajaran ketika pembelajaran dilaksanakan secara
online?

Apakah guru melakukan proses pembalajaran secara berdiferensiasi?
Bagaimana cara guru nagdukan proses pembelajaran berdiferensiasi?
Bagaimana cara anda melakukan proses evaluasi pada siswa?
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C. Siswa

1.

o Ok wN

Apakah siswa menyukai pembelajaran IPA pada materi Suhu dan
Kalor?

Apakah siswa senang saat belajar? Materi Suhu dan Kalor?

Apakah cara guru mengajaenarik dan sudah menyenangkan?
Apakah siswa mudah memahami materi yang diajarkan?

Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran IPA?

Apakah siswa senang dengan kelompok yang diterapkan oleh guru?

Diadaptasi dari (Skrispi Nur Fida Fajriyah Nuz2823)



Lampiran 5 : Instrumen Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI

Nama Guru
Mata Pelajaran
Tanggal
Sekolah

Alamat

1. Perencanaan
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No

Aspek yang diamati

Hasil

Ada |Tidak

Ket

1.

Program tahunan. Memuat identitas

(mata pelajaran, kelas, tahun pelajara
elemen, capaian pembelajaran, tujuar
pembelajaran, dan pembagian alokas
waktuselama satu tahun pelajaran se
dengan minggu efektif belajar.

Program semesterMemuat identitas
(mata pelaran, kelas, tahun pelajararn
elemen, capaian pembelajaran, tujuar
pembelajaran, dan pembagian alokas
waktuselama satu tahun pelajaran ses
dengan minggu efektif belajar.

Alur Tujuan Pembelajaran. Disusun
oleh guru dengan memperhatikan
kebutuharsiswa.

Modul ajar atau Rencana
Pelaksanaan Pembeljaran (RPP).
Memuat tujuan dan kegiatan
pembelajaran yang sistematis dan log
serta melibatkan siswa secara akitif
untukmencapai tujuan pembelajaran
indikator CP, materi pembelajaran,
sumber belajadan penilaian hasil
belajar.

Buku nilai. Berisi nilainilai siswa
untuk semua penilaian yang telah
dilaksanakan, baik untuk pengetahua

praktik, maupun sikap.

Nb : keterangan berisi mengenai kondisi dokumen

Diadabtasi dari (Skripsi Hestikdasruroh, 2023)



. Pelaksanaan
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No.

Aspek yang diamati

Hasil

Ket

Sesuai| Tidak

A. Kegiatan Pembuka

1.

Mengkondisikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan

Melakukan apersepsi atau
mendiskusikan kompetensi dan Pro
Pelajar Pancasila yang sudah
dipelajari sebelumnya berkaiatan
dengan yang akan dipelajari dan
dikembangkan

Menyampaikan kompetensi dan Pro
Pelajar Pancasila yang akan dicapa
dan manfaatnya dalam kehidupan
seharihari

Menyampaiakan garis besar cakupg
materi dan kegiatan yang akan
dilakukan

Menyampaikan lingkup dan teknik
penilaian yang akanglnakan

B. Kegiatan Inti

6.

Guru melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi akii
peserta didik

Guru melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan Profil Pelajar
Pancasila

Guru dapat mengorganisasikan sisV|
dengan baik dalai€memebentuk
kelompok sesuai gaya belajar siswa

Guru dapat membimbing siswa dalg
kerja kelompok

10.

Guru mampu menguasi materi
pelajaran

11.

Guru menggunakan bahasa yang b

dan benar
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No Aspek yang diamati Hasil Ket
Sesuai | Tidak
12. | Guru memanfaat teknologi dan
informasi
13. | Memfasilitasi dan membimbing murid
untuk membuat rangkuman/kesimpule
kegiatan pembelajaran
14. | Guru memberikan umpan balik yang
spesifik dan bermakna bagi murid
15. | Guru melakukampembelajaran sesuai
dengan modul ajar
16. | Guru mampu menciptakan kelas yang
menyenangkan
C. Kegiatan Penutup
15. | Melakukan penilaian atau refleksi
terhadap yang sudah dilakukan secat
konsisten dan terprogram
16. | Menyampaiakan rencana pembelajar
pada pertemuan berikutnya

Keterangan Penilaian :
1 = Tidak dilakukan oleh guru
2 = Dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik
3 = Dilakukan oleh guru dengan baik
4 = Dilakukan oleh guru dengan sangat baik

Diadaptasi dari (Nur Sakti, 2017)



122

3. Penilaian
No. Aspek yang diamati Hasil Ket
Sesuai| Tidak
1. Guru melakakukan asesmen

terhadap karakteristik murid,
kurikulum, dan profil pelajar
pancasila

2. Guru melakukan asesmen sec
objektif dan relevan bagi murid
3. Guru melakukan asesmen

terhadap pengetahuan, sikap
ketermampilan murid pada sag

pembelajaran

Keterangan Penilaian :
1 = Tidak dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran
2 =Dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik pada saat pembelajaran
3 = Dilakukan oleh guru dengan baik pada saat penilaian formatif
4 = Dilakukan oleh guru dengan sangat baik pada saat penilaian formatif

Diadaptasi dari (Nur Sakti, 2017)



Lampiran 6 : Perangkat Pembelajaran

PROGRAM TAHUNAN

Satuan Pendidikan: MTsN 1 JEMBER

Mata Pelajaran : IPA

Kelas : VIl (Tujuh)

Tahun Pelajaran : 202

3/2024

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Pada akhir fase D, peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati, mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan kimia
serta memisahkan campuran sederhana.

Peserta didik dapat mendeskripsikan atom dan senyawa sebagai unit terkecil penyusun materi serta sel
sebagai unit terkecil penyusun makhluk hidup, mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan serta melakukan
analisis untuk menemukan keterkaitan sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang
muncul pada sistem organ tertentu (sistem pencernaan, sistem peredaran darah, sistem pernafasan dan
sistem reproduksi). Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta
dapat merancang upayaupaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. Peserta didik
mengidentifikasi pewarisan sifat dan penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta mampu melakukan pengukuran terhadap aspek fisis yang mereka temui dan memanfaatkan ragam
gerak dan gaya (force), memahami hubungan konsep usaha dan energi, mengukur besaran suhu yang
diakibatkan oleh energi kalor yang diberikan, sekaligus dapat membedakan isolator dan konduktor kalor
Peserta didik memahami gerak, gaya dan tekanan, termasuk pesawat sederhana. Peserta didik memahami
getaran dan gelombang, pemantulan dan pembiasan cahaya termasuk alat- alat optik sederhana yang sering
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari Peserta didik dapat membuat rangkaian listrik sederhana,
memahami gejala kemagnetan dan kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan atau masalah yang dihadapi

dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relatif bumi-bulan-matahari dalam sistem tata

surya dan memahami struktur lapisan bumi untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam rangka

mitigasi bencana.

Peserta didik mengenal pH sebagai ukuran sifat keasaman suatu zat serta menggunakannya untuk
mengelompokkan materi (asam-basa berdasarkan pH nya). Dengan pemahaman ini peserta didik mengenali
sifat fisika dan kimia tanah serta hubungannya dengan organisme serta pelestarian lingkungan.

Peserta didik memiliki keteguhan dalam mengambil keputusan yang benar untuk menghindari zat aditif dan
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adiktif yang membahayakan dirinya dan lingkungan.

Keterampilan proses

1.

Mengamati

Menggunakan berbagai alat bantu dalam melakukan pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail
yang relevan dari objek yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi

Secara mandiri, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil
pengamatan dan membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang
benar untuk menjawab pertanyaan. Dalam penyelidikan, peserta didik menggunakan berbagai jenis
variabel untuk membuktikan prediksi.

Memproses, menganalisis data dan informasi

Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau
hubungan pada data secara digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang
dilakukannya, menggunakan data sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi
hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan proses penyelidikan dan efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi.
Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen, bahasa serta
konvensi sains yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai format

yang ditentukan.

Materi Pembelajaran

Tujuan pembelajaran Alokasi waktu

Hakikat Illmu Sains dan
Metode limiah

Menyebutkan cabang-cabang ilmu Sains disertai bidang yang dipelajari. 18 JP

Mengumpulkan dan menyajikan informasi untuk membandingkan dua ilmuwan/ ahli Sains
dengan bidang penelitian yang sama.

Mengidentiikasi alat-alat laboratorium yang biasanya digunakan berdasarkan kegunaannya.
Menyebutkan peraturan untuk menjaga keselamatan di laboratorium IPA.

Mendeskripsikan perbedaan laboratorium IPA dan ruang lainnya.

Melakukan percobaan sederhana untuk menerapkan peraturan keselamatan di laboratorium

IPA.
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Mengenal langkahlangkah dalam metode ilmiah.

Merumuskan tujuan dan hipotesis.

Mengidentiikasi variabel-variabel dalam percobaan.

Menuliskan prosedur percobaan.

Merancang suatu percobaan dengan menggunakan metode ilmiah.
Mengenal besaran dan satuan dalam pengukuran.

Memilih alat ukur yang tepat digunakan dalam percobaan.
Melakukan pengukuran dan membaca skala dengan benar.
Mengevaluasi teknik pengukuran

Menyajikan data percobaan dalam bentuk tabel dan graik

Zat dan Perubahannya - Menjelaskan perbedaan keadaan partikel dalam zat padat, cair dan gas. 16 JP

« Mendeskripsikanperistiwa difusi dalam zat cair dan gas dalam keseharian.

« Membuat model partikel zat padat, cair dan gas

+ Menerapkan konsep pergerakan partikel dalam menjelaskan fenomena yang terjadi di
sekitar pelajar.

+ Menjelaskan proses perubahan wujud zat dalam skala partikel.

« Menginterpretasi wujud zat pada suhu yang bervariasi berdasarkan data titik didih dan titik
leleh.

+ Menganalisis data titik didih dan titik leleh.

« Membedakan perubahan isika dan kimia.

« Mendeskripsikan siklus air dalam kaitannya dengan perubahan wujud zat.

+ Menyebutkan tanda-tanda terjadinya reaksi kimia.

« Mengidentiikansi perubahan zat dalam kehidupan sehari-hari sebagai perubahan isika atau
kimia.

+ Menentukan massa jenis suatu benda padat.

+ Mendeskripsikan pengaruh perbedaan kerapatan zat pada peristiwa mengapung,
tenggelam.

« Membandingkan kerapatan zat cair berdasarkan percobaan atau gambar lapisan cairan-
cairan yang dicampur.

+ Merancang percobaan untuk menyelidiki faktor yang mempengaruhi waktu melelehnya es.

+ Mengumpulkan data dalam percobaan.

* Menulis laporan percobaan (tugas di rumah).

16 JP

Suhu, Kalor dan Pemuaian

Memahami konsep suhu.
Menganalisis fenomena pemanfaatan kalor.
Merancang percobaan sederhana yang menarik mengenai pemanfaatan pemuaian.

125



126

Gerak dan Gaya +  Memahami konsep gerak, 16 JP

kecepatan dan percepatan.
Memahami Hukum Newton.
Membedakan makhluk hidup dengan benda mati berdasarkan karakteristiknya. 22 JP
Menganalisis teknik pengelompokan makhluk hidup.

Membuat kunci klasiikasi untuk mengidentiikasi makhluk hidup di sekitar sekolah.
Menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan makhluk hidup.

« Menjelaskan peranan makhluk hidup dalam kehidupan manusia.

Klasifikasi Mahluk Hidup

Ekologi dan [« Menganalisis pengaruh lingkungan terhadap makhluk hidup. 22JP
Keanekaragaman Hayati [« Menganalisis interaksi antar komponen penyusun suatu ekosistem.
Indonesia - Menjelaskan perbedaan keanekaragaman hayati Indonesia dengan di belahan dunia
lainnya.
+ Menganalisis pengaruh manusia terhadap ekosistem.
« Menjelaskan pentingnya konservasi keanekaragaman hayati.
22 JP

Bumi dan Tata Surya - Menyebutkan macam-macam benda langit

- Mendeskripsikan perbedaan benda-benda langit.

« Mengumpulkan informasi untuk mendukung pendapat kondisi benda langit yang paling
sesuai untuk kehidupan manusia. E

- Mendeskripsikan perbedaan satelit alami dan buatan.

. Mendeskripsikan akibat dari pergerakan Bumi dan benda langit lain terhadap fenomena
alam di Bumi.

« Menjelaskan peranan Matahari dalam kehidupan

Jember, 17 Juli 2023

Kepala w Guru Mata Pelajaran
§ 7 ,

&
Drs. Syaif 1 Anwar, M.Pd Dewi Azzahra Puspita, S.Si
NIP."1‘9641_0121992031003 NIP. 199306052019032023
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PROGRAM SEMESTER

Mata Pelajaran :  limu Pengetahuan Alam Kelas/Semester : Vit Ganjil
Alokasi Waktu :  4jam/minggu Tahun Pelajaran 1 202372024
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ALURTUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)
MATA PELAJARAN
ILMUPENGETAHUAN ALAM
MTS NEGERI 1 JEMBER

Capaian pembelajaran

Pemahaman [PA

ada akhir fase D, peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik vang diamati, mengidentifikasi sifat dan karakteristik zar, membedakan perubahan fisik dan
kimia serta memisahkan campuran sederhana.

Peserta didik dapat mendeskripsikan atom dan senyawa sebagai unit terkecil penyusun materi serta sel sebagai
unit terkecil penyusun makhluk hidup, mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan serta melakukan analisis
untuk menemukan keterkaitan sistem organ dengan ngsnya serta kelainan atau gangguan yang muncul pada
sistemn organ tertentu (sistem pencernaan, sistem ere aran darah, sistem pernafasan dan sistem reproduksi).
Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat merancang
upayaupaya mencegah dan mengatasi cemaran dan perubahan iklim. Peserta didik mengidentifikasi
pewarisan sifat dan penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta mampu melakukan penguku terhadap aspek fisis yang mereka temui dan memanfaatkan ragam gerak
dan gaya (force), memahami hubungan konsep usaha dan energi, mengukur besaran suhu yang diakibatkan
oleh energi kalor yang diberikan, sekaligus dapat membedakan isolator dan konduktor kalor Peserta didik
memahami gerak, gaya dan tekanan, termasuk pesawat sederhana. Peserta didik memahami getaran dan
gelombang, pemantulan dan pembiasan cahaya termasuk alat-alat optik sederhana yang sering dimanfaatkan
dalam kehidupan sehan hari Peserta didik dapat membuat rangkaian listrik sederhana, memahami gejala
kemagnetan dan Kelist an untuk menyelesaikan tantangan atau masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.

Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relatif bumi-bulan-matahari dalam sistem tata
surya dan memahami struktur lapisan bumi untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam rangka
mitigasi bencana. Peserta

mengenal pH sebagai ukuran sifat keasaman suatu zat serta menggunakannya untuk mengelompokkan maten
(asam-basa berdasarkan pH nya). Dengan pemahaman ini peserta didik mengenali sifat 1sika dan kimia tanah
serta hubungannya dengan organisme serta pelestarian lingkungan.

Peserta didik memiliki keteguhan dalam mengambil keputusan vang benar untuk menghindari zat aditif dan
adiktif yang membahayakan dirinya dan lingkungan.
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ALURTUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)
MATA PELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM
MTS NEGERI 1 JEMBER

Keterampilan proses

Mengamati

Menggunakan berbagai alat bantu dalam melakukan pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan
detail yang relevan dari objek yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi

Secara mandiri, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil
pengamatan dan membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah

Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi
yang benar untuk menjawab pertanyaan. Dalam penyelidikan, peserta didik menggunakan berbagai
jenis variabel untuk membuktikan prediksi.

Memproses, menganalisis data dan informasi

Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan
pola atau hubungan pada data secara digital atau no digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan
yvang dilakukannva, menggunakan data sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk
mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalu kekurangan proses penyelidikan

Mengomunikasikan hasil

erbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan efeknya pada data. Menunjukkan
permasalahan pada metodologi. Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang
dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan pola
berpikir sistematis sesuai format yang ditentukan.
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)

MATA PELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM
MTS NEGERI 1 JEMBER
Alur Tujuan Pembelajaran Materi Profil Pelajar Pancasila

e Menyebutkan cabang-cabang ilmu Sains Hakikat [lmu Sains dan e Mandiri

disertai bidang yang dipelajari. Metode Ilmiah e Kreatif
e Mengumpulkan dan menyajikan informasi e Bernalar kritis

untuk membandingkan dua ilmuwan/ ahli Sains ¢ Gotong royong

dengan bidang penelitian yang sama.

e Mengidentiikasi alat-alat laboratorium yang
biasanya digunakan berdasarkan kegunaannya.

e Menyebutkan peraturan untuk menjaga
keselamatan di laboratorium IPA.

e Mendeskripsikan perbedaan laboratorium IPA
dan ruang lainnya.

e Melakukan percobaan sederhana untuk
menerapkan peraturan keselamatan di
laboratorium IPA.

e Mengenal langkahlangkah dalam metode
ilmiah. Merumuskan tujuan dan hipotesis.

e Mengidentiikasi variabel-variabel dalam
percobaan.

Menuliskan prosedur percobaan.
Merancang suatu percobaan dengan
menggunakan metode ilmiah.

e Mengenal besaran dan satuan dalam
pengukuran.

e Memilih alat ukur yang tepat digunakan dalam
percobaan. Melakukan pengukuran dan
membaca skala dengan benar.
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)
MATA PELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM
MTS NEGERI 1 JEMBER

Mengevaluasi teknik pengukuran
Menyajikan data percobaan dalam bentuk tabel

dan graik
e Menjelaskan perbedaan keadaan partikel dalam | Zat dan Perubahannya e Mandiri
zat padat, Zat dan Perubahannya cair dan gas. e Kreatif

e Mendeskripsikanperistiwa difusi dalam zat cair

Bernalar kritis
dan gas dalam keseharian. e Gotong royong

e Membuat model partikel zat padat, cair dan gas
Menerapkan konsep pergerakan partikel dalam
menjelaskan fenomena yang terjadi di sekitar
pelajar.

e Menjelaskan proses perubahan wujud zat
dalam skala partikel.

e Menginterpretasi wujud zat pada suhu yang
bervariasi berdasarkan data titik didih dan titik
leleh.

Menganalisis data titik didih dan titik leleh.

e Membedakan perubahan isika dan kimia.
Mendeskripsikan siklus air dalam kaitannya
dengan perubahan wujud zat.

e Menyebutkan tanda-tanda terjadinya reaksi
kimia. Mengidentiikansi perubahan zat dalam
kehidupan sehari- hari sebagai perubahan isika
atau kimia.

e Menentukan massa jenis suatu benda padat.




ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)
MATAPELAJARAN

ILMU PENGETAHUAN ALAM

MTS NEGERI 1 JEMBER

Mendeskripsikan pengaruh perbedaan
kerapatan zat pada peristiwa mengapung,
tenggelam.

Membandingkan kerapatan zat cair
berdasarkan percobaan atau gambar lapisan
cairan-cairan yang dicampur.

Merancang percobaan untuk menyelidiki faktor
yang mempengaruhi waktu melelehnya es.
Mengumpulkan data dalam percobaan.

Menulis laporan percobaan (tugas di rumah).

Memahami konsep suhu.

Menganalisis fenomena pemanfaatan kalor.
Merancang percobaan sederhana yang menarik
mengenal

pemanfaatan pemuaian.

Suhu, Kalor dan Pemuaian

Mandiri
Kreatif
Bernalar kritis
Gotong royong

Memahami konsep gerak, kecepatan dan
percepatan.
Memahami Hukum Newton.

Gerak dan Gaya

Mandiri
Kreatif
Bernalar kritis
Gotong royong

Membedakan makhluk hidup dengan benda
mati berdasarkan karakteristiknya.
Menganalisis teknik pengelompokan makhluk
hidup. Membuat kunci klasiikasi untuk
mengidentiikasi makhluk hidup di sekitar
sekolah.

Menganalisis karakteristik khas setiap kerajaan
makhluk hidup.

Klasifikasi Mahluk Hidup

Mandiri
Kreatif
Bernalar kritis
Gotong royong
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (FASE D)
MATA PELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM
MTS NEGERI 1 JEMBER

+ Menjelaskan peranan makhluk hidup dalam
kehidupan manusia.

+ Menganalisis pengaruh lingkungan terhadap
makhluk hidup.

» Menganalisis interaksi antar komponen Ekologi dan o  Mandiri
penyusun suatu ekosistem. Keanekaragaman Hayati o Kreatif
+ Menjelaskan perbedaan keanckaragaman Indonesia + Bernalar kritis
hayati Indonesia dengan di belahan dunia » Gotong royong
lainnya.
» Menganalisis pengaruh manusia terhadap
ekosistem. Menjelaskan pentingnya konservasi
keanekaragaman hayati.
» Menyebutkan macam-macam benda langit Bumi dan Tata Surya « Mandiri
» Mendeskripsikan perbedaan benda-benda o Kreatif
langit. + Bernalar kritis
+ Mengumpulkan informasi untuk mendukung
pendapat kondisi benda langit yang paling » Gotong royong

sesual untuk kehidupan manusia.

+ Mendeskripsikan perbedaan satelit alami dan
buatan.

» Mendeskripsikan akibat dari pergerakan Bumi
dan benda langit lain terhadap fenomena alam
di Bumi.

+ Menjelaskan peranan Matahari dalam
kehidupan




MODUL 3 IPA VIl - TA 2023/2024 MTs Negeri 1 Jember

KONSEP DAN PENGUKURAN SUHU

INFORMASI UMUM

A. Identitas Sekolah

|.  Nama Penyusun : Dewi Azzahra Puspita, S., Si.
2. NamaMadrasah : MTsN 1 Jember
3.  Fase/Kelas :D/VII
4.  Semester : Ganjil
5. Tahun Pelajaran :2023/2024
6.  Alokasi Waktu : 2JP @ 40 menit
B. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan
berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik dalam
menyelesaikan tugas).

2. Berkebinekaan global (saling menghargai keragaman budaya, agama, latar belakang
sosial dan lainnya).

3. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta didik
dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).

4. Mandiri (menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak bergantung
pada teman dalam menyelesaikan tugas).

5. Bemnalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam menyelesaikan
pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran klasikal).

C. Sarana dan Prasarana (bahan dan media pemebelajaran)

Sumber Utama

a. Buku Paket IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VII
b. Laptop, LCD, Slide PPT

Sumber Alternatif

Lingkungan Sckitar Sckolah

E.

D. Target Peserta Didik
1.
¢

Peserta didik regular: dalam pemebelajaran diberikan pelayanan secara umum

Peserta didik dengan kesulitan belajar: dalam pembelajaran diberikan perhatian khusus
dan pendampingan. (keunikan peserta didik)

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: dalam pemebelajaran diberikan pengayaan
dengan menyelesaikan soal-soal HOTS

Model Pembelajaran
Project Based Leaming dan Interactive Teaching
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MODUL 3 IPAVII-TA 2023/2024 MTs Negeri 1 Jember
KOMPETENSIINTI

1

A.

B.

Tujuan Pembelajaran
1. Menjabarkan tentang konsep suhu dan melakukan pengukuran suhu

Pemahaman Bermakna (manfaat materi dalam memecahkan permasalahan nyata)
1. Bagaimana suhu suatu benda dapat dikukur? s
Pertanyaan pemantik (Pertanyaan yang dapat menggugah rasa ingin tahu peserta
didik dan berpikir Kkritis)
1. Dengan apa kita mengukur suhu saat tubuh kita demam?
2. Apakah tangan kita bisa digunakan untuk mengukur suhu tubuh?
3. Bagaimana benda dapat mengukur suhu yang berbeda?

D. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

- Guru membuka pemebelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatiak kesiapan
peserta didik, memeriksa kehadiran peserta didik

- Guru memotivasi peserta didik tentang berbagai masalah dan isu actual yang
berkaitan dengan suhu

- Guru menyampaiakan TP yang ingin dicapai dalam proses pemebelajaran

- Apersepsi guru dapat memulai pembelajaran dengan bertanya mengenai
pengalaman belajar saat belajar IPA di SD terdahulu dan bertanya

a. Apakah kalian tahu bagaimana kita bisa mengetahui suhu benda?
Kegiatan Inti (60 menit)

- Guru menjelaskan tentang suhu dengan berbagai sumber konten antara lain: buku
paket siswa dan video youtobe: https://youtu.be/OAdxWom94YE

- Guru menjelaskan tentang guru menjabarkan konsep suhu dan cara pengukuran
suhu

- Peserta didik menyimak dengan baik paparan demonstrasi yang disampaikan oleh
guru

- Guru membagi kelompok dengan jumalah 3-4 kelompok sesuai gaya belajar siswa

- Peserta didik diminta secara berkelompok untuk menghasilkan suatu produk
mengenai konsep suhu dan pengukuran suhu sesuai kelompok gaya belajar yang
sudah dibagi

- Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik

- Peserta didik diminta untuk mempresentasikan masing-masing produk dari hasil
kerja kelompoknya

- Guru melakukan pengamatan dan penilaian kepada peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung

; Kegiatan Penutup (10 menit)
- Guru meml‘)enkan konfirmasi terkait kesimpulan diskusi peserta didik
- Guru dan siswa berdiskusi untuk menyimpulkan materi pembelajaran

- Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa
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Difersensiasi produk

e Siswa membuat produk tentang hasil kerja diskusi berupa hasil karya dan
mempresentasikan dengan berbagai cara berdasarkan minat siswa

Diferensiasi Produk :
Siswa _ diberikan  kebebasan  memilih - cara untuk  menyajikan  hasil
pembelajaran/karya tentang materi konsep suhu dan pengukuran suhu. Cara yang
dipilih dapat berupa gambar maupun karya pada presentasi menjelaskan materi yang
telah dipahami.

1. Siswa yang suka dengan gaya belajar visual, dipersilahkan untuk membuat
rangkuman berupa cerita singkat mengenai materi yang telah dipelajari sesuai
dengan kemampuannya

2. Siswa yang suka dengan gaya belajar auditori, dipersilahkan untuk membuat
gambar, poster, buklet, atau scjenisnya sesuai dengan kemampuannya,

3. Siswa yang suka dengan gaya belajar kinestetik, dipersilahkan untuk membuat
alat peraga atau media belajar tentang konsep suhu dan pengukuran suhu yang
dapat dimainkan dengan kemampuan siswa. (berdasarkan  pemetaan
kebutuhan belajar siswa)

E. Asesmen
1. Asesmen Kognitif
- Memberikan tugas bertulis dan tes tertulis (Lampiran Uji Kompetensi)
2. Asesmen Sikap Profil Pelajar Pancasila
- Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan bernegatif.
Apakah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
Apakah aku sudah mengmupulkan tugas secara tepat waktu?
Apakah aku sudah jujur dalam mengerjakan tugas-tugas?
Apakah aku sudah berkolaborasi dengan baik saat berkelompok?

a0 opR

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap Profil Pelajar Pancasila

No. Nama siswa Catatan perilaku Penilaian sikap
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Kelas

Petunjuk : .
1. Bacalah setiap pertanyaan berikut dan berilah tanda centang pada kolom sesuai keadaan

teman kalian selama proses diskusi
2. Kumpulkan format penilaian diri kepada guru kalian setelah diisi dengan lengkap

. Melakukan penilaian antar teman.
Nama Teman |
Nama Teman 2
Nama Penilai =

Pertanyaan Teman 1 Teman 2

Teman saya aktif mengemukakan ide selama diskusi

Teman saya mendengarkan pendapat rekan lainnya

Teman saya mendengarkan tugas sesuai pembagian

Teman saya aktif membantu anggota kelompok

Teman saya menghargai pendapat teman lainnya

Ketermpilan
Menghasilkan produk sesuai dengan gaya belajar siswa
Pengayaan dan Remidial

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapai kompetensi dasar (KD).

Remedial

Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian kompetensi dasarnya
(KD) belum tuntas

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor
sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil
analisis penilaian

Daftar pustaka

Budiyanti Dwi Hardanie, dkk. 2021. Buku Panduan Guru IPA SMP Kelas 7.
Jakarta: Kemendikbud RI.

* /oy

'NIP. l% 6410121992031003 ;

NIP. 199306052019032023

Jember, 17 Juli 2023

Guru Mata Pelajaran

w “ 5 ‘\
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Lampiran 7: Penilaian Sikap

JURNAL SIKAF PROFIL PELAJAR PANCASILA

KELAS : VII F

MATERI KONSEP SUHU DAN PENGUKURANNYA

No Nama Siswa Catatan Perilaku Penilaian Sikap
Kreatil Gotong
Rovong
L A. Nafil Mantadzaka i 90 83
=
- Ach. Alfian Fahdina lzzul i 83 83
3 Ahmad Rafi Fadilah ) G0 1]
. Ahmad Reza Afandi ) B3 B3
> Almira Maya Svafiana i S B3
6. Astrella Azka Lucita i 90 o)
L Aulia Rizky Widva Putri ) B3 B3
8. Aura Cahya Atika i b b
o Aura Putri Nesya Zafira i B3 bl
10. Axella Tristan Handiptyo i B3 B3
. Bimo Julian Hendarto i 90 o)
5
12 Carrista Nauflah Dhiafinant i B3 B3
13. Dinda Putrt Wahuyuningtyas i 80 B3
14. . - -
Dwi Nanlus [zza 90 83
15. .
Ega Mulana Putra i 90 o)
16. wr R j j
Egy Yusuf Pratama B3 B3
7. Fanur Aktsan Nurrohman i kL B3
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- Melakukan penilaian antar teman.

Nama Teman | =Aadatul zoha

Nama Teman 2 =Axta Tryaa H

Nama Penilai = Guhana Exa  Mawel Sogurva
Kelas = VuE

Petunjuk :

1. Bacalah setiap pertanyaan berikut dan berilah tanda centang pada kolom sesuai keadaan
teman kalian selama proses diskusi
"

2. Kumpulkan format penilaian diri kepada guru kalian setelah diisi dengan lengkap

| No. Pertanyaan Teman 1 | Teman 2
{ 1. | Teman saya aktif mengemukakan ide selama diskusi v v
| 2. | Teman saya mendengarkan pendapat rekan lainnya v v
| 3. | Teman saya mendengarkan tugas sesuai pembagian 7 v
i | 4. | Teman saya aktif membantu anggota kelompok ~ -
i | 5. | Teman saya menghargai pendapat teman lainnya v4 v

- Melakukan penilaian antar teman.

Nama Teman 1 =bwmo  Julg Hedrate
NamaTeman2 = Nada $dfea  Risq

Nama Penilai = Alllg Wky widy, pubri
Kelas =VIF

Petunjuk :

3. Bacalah setiap pertanyaan berikut dan berilah tanda centang pada kolom sesuai keadaan
teman kalian selama proses diskusi

4. Kumpulkan format penilaian diri kepada guru kalian setelah diisi dengan lengkap

No. Pertanyaan Teman 1 | Teman 2
1. | Teman saya aktif mengemukakan ide selama diskusi ~ v

2. | Teman saya mendengarkan pendapat rekan lainnya v v

3. | Teman saya mendengarkan tugas sesuai pembagian v VR
4. | Teman saya aktif membantu anggota kelompok v v

5. | Teman saya menghargai pendapat teman lainnya v v
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Lampiran 8 : Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan

Nama Rangkuman Kuis Keterampilan Uji
kempetensi

A. Nafil Mantadzaka 50 85 85 85
Ach. Alfian Fahdina Izzul 85 85 80 85
Ahmad Rafi Fadilah 30 100 85 85
Ahmad Reza Afandi BS 83 83 83
Almira Maya Syafiana 50 100 50 100
Astrella Azka Lucita 30 100 85 85
Aulia Rizky Widya Putri 30 85 85 85
Aura Cahya Atika 85 83 50 83
Aura Putri Nesya Zafira 30 85 30 85
Axella Tristan Handiptyo 85 83 83 83
Bimo Julian Hendarto 30 100 30 85
Carrista Nauflah Dhiafinant B3 85 85 100
Dinda Putri Wahuyuningtyas B0 85 80 85
Dwi Nailus 1zza 30 85 85 32
Ega Mulana Putra 50 100 85 85
Egy Yusuf Pratama 85 83 80 835
Fanur Alktsari Nurrchman 50 85 85 85
Gerhana Eka Miguel Saputra 80 83 835 835
Imdadur Rahman 50 85 50 85
Keane Maftta Muhammad 55 83 50 83
Kinanti Raesa Ismail 85 30 85 85
Luiz Arthuring Caesar 85 100 85 92
M. Aulia Akbari Fatan 30 85 100 85
M. Zidny Mubarok Rosi 30 85 100 85
Mohammad Kalae Ataya Gha 50 83 83 85
Muhammad Bilal Al Agsa B0 85 85 85
Muhammmad Ezzar Rizky G 30 100 50 83
Nada Safaira Risgin 50 100 85 92
Novita Azzahra Arifada 30 85 30 85
Nur Ifadatun Nihayah 30 85 85 85
Shankara Diva Aditia Randji 30 83 83 83
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Lampiran 9: Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI |
Jalan Imam Bonjol Nomor. 1 Jember Telpon 0331-337146

Website: www.mtsnjember1.sch.id Email: mtsn_jember 1@yahoo.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: B-@G?letsA 3.32.01/T1.00/11/2023

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Drs. Syaiful Anwar,M.Pd
NIP : 196410121992031003
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember

menerangkan bahwa :

Nama : Dian Arista Dewi

NIM : 205101100006

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan/Prodi : Tadris IPA

Universitas : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember

Telah selesai melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember
dari tanggal 22 Agustus 2023 s.d 30 Oktober 2023 dengan judul “Implementasi
Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Suhu Kelas VIl Di
MTsN 1 Jember”

Demikian surat keterangan ini, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10: Dokumentasi

Kegiatan wawancara dengan guru IPA Kegiatan pembelajaran materi Suh

Kegiatan diskusi siswa Kegiatan presentasi siswa

) ) Kegiatan wawancara dengan Sisw
Kegiatan Kuis g g



